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KATA PENGANTAR
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Salam sejahtera untuk kita semua

Puji Syukur kami panjatkan atas kehadirat Tuhan Yang

Maha Esa karena berkat rahmat dan karunia-Nya Balai

POM  di  Tarakan  dapat  menyelesaikan  penyusunan

Laporan  Tahunan  2022  serta  dapat  menyelesaikan

target dan rangkaian kegiatan dalam pengawasan obat

dan  makanan  di  wilayah  Provinsi  Kalimantan  Utara

Tahun Anggaran 2022.

Laporan  tahunan  ini  mencakup  uraian  kegiatan  yang  dilakukan  Balai  POM di

Tarakan  dan  pencapaian  dari  kegiatan  tersebut  selama  tahun  2022.  Laporan

Tahunan  ini  merupakan  ikhtiar  dari  Balai  POM  di  Tarakan  sebagai  bentuk

akuntabilitas  kepada  masyarakat  dan  stakeholders  dalam  mencapai  tujuan  /

sasaran strategis  sebagai Unit Pelaksana Teknis BPOM. Laporan ini sekaligus

sebagai  bentuk  pertanggungjawaban  kinerja  Balai  POM  di  Tarakan  dan  juga

sebagai  sumber  informasi  tentang  hasil  pengawasan  Obat  dan  Makanan  di

Wilayah Kerja Balai Pengawas Obat dan Makanan di Tarakan selama tahun 2022.

Dengan  tersusunnya  Laporan  Tahunan  2022  diharapkan  akan  memberikan

informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi pijakan

dalam  upaya  perbaikan  secara  terus  menerus  dan  berkesinambungan

(sustainable  and continuing  improvement)  berdasarkan rekomendasi  perbaikan

kinerja saat ini untuk peningkatan kinerja Balai POM di Tarakan  di masa yang

akan datang.

Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada semua mitra kerja Balai POM

di Tarakan dan semua pihak terkait  yang telah bekerja sama dan mendukung

pelaksanaan  tugas-tugas  pengawasan  Obat  dan  Makanan  di  wilayah  Provinsi

Kalimantan Utara dan semoga pencapaian Balai POM di Tarakan dalam laporan
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tahunan ini menjadi platform bagi Balai POM di Tarakan untuk bekerja lebih baik

lagi dalam upaya melindungi masyarakat terhadap peredaran Obat dan Makanan

yang tidak memenihi persyaratan keamanan, manfaat/khasiat dan mutu. 

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Tarakan, 15 Maret 2023

Kepala Balai POM di Tarakan

Herianto Baan, S.Si., Apt

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik yang diterbitkan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN
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HIGHLIGHT

JANUARI

●Samarinda, 18 Januari 2022,

Balai POM di
Tarakan melaksanakan koordinasi
ke Balai Besar POM di Samarinda.
Melalui kunjungan ini, Kepala Balai
POM di Tarakan, Herianto Baan,
menyampaikan permohonan
dukungan untuk operasionalisasi
Balai POM di Tarakan yang
sebelumnya merupakan UPT Balai
POM di bawah koordinasi Balai
Besar POM di Samarinda.
Kesempatan ini juga digunakan
melaksanakan pembahasan terkait
persiapan pengujian sampel Balai
POM Tarakan yang akan
dilaksanakan di Balai Besar POM
Samarinda dan melaksanakan
kunjungan singkat ke gedung
Laboratorium BBPOM di Samarinda.

FEBRUARI

●Kamis, 17 Februari 2022

Wali Kota Tarakan dr. H. Khairul
M.Kes dengan Kepala Balai
Pengawasan Obat dan Makanan
(POM) di Tarakan Harianto Baan,
S.Si.,Apt melakukan
penandatanganan kesepatakan
bersama, dirangkai dengan kegiatan
komunikasi, informasi dan edukasi
Peningkatan Aktivitas Pengawasan
Obat dan Makanan di Swiss-

belhotel Tarakan.

Dalam
sambutannya, dr. H. Khairul M.Kes
mengapresasi peningkatan status
dari Balai POM menjadi Balai POM
di Tarakan. Ia berharap peningkatan
ini berdampak terhadap
pengawasan maupun fasilitas yang
dimiliki Balai POM di Tarakan.
Pemkot Tarakan berkomitmen
mendukung upaya pengawasan
terhadap makanan dan obat-obatan.
Tak lupa, ia juga menyampaikan
selamat atas ditingkatkannya status
Balai POM di Tarakan yang telah
naik kelas. Dengan ditandatanginya
kesepakatan bersama ini maka
diharapkan menjadi awal dari
sinergi lintas sektor dalam
pengawasan obat dan makanan di
Kota Tarakan.

MARET

●Senin, 07 Maret 2022

Komandan Lantamal XIII
Laksamana Pertama TNI Fauzi,
S.E., M.M., M.Han., bersama
dengan Balai POM di Tarakan yang
diwakili Agus Wahyudi S.Si., Apt
selaku Koordinator Kelompok
Subtansi Penindakan bertempat di
Pangkalan Utama TNI AL XIII
Tarakan melaksanakan press
release tentang hasil tangkapan
Satrol Lantamal XIII di Perairan
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Tarakan.

Temuan
hasil tangkapan tersebut yakni 22
koli paket yang berdasarkan hasil
identifikasi produk bersama petugas
Balai POM di Tarakan, ditemukan
2.228 pcs kosmetik yang tidak
memiliki izin edar, 244 pcs produk
pangan tanpa izin edar, 4 pcs obat
tradisional tanpa izin edar, dan 20
pcs, obat tanpa izin edar,
keseluruhan produk tersebut
tersebut tidak memiliki izin edar
Badan POM yang mana
diperkirakan total nilai keekonomian
dari produk yang tersebut mencapai
Rp. 217.575.000,-.

Selanjutnya barang temuan akan
diserahkan kepada Penyidik
Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Balai
POM di Tarakan untuk
ditindaklanjuti sesuai peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

●Kamis, 24 Maret 2022

Kepala Badan POM RI Penny K
Lukito meresmikan Balai POM di
Tarakan yang berlokasi di Kota
Tarakan Kalimantan Utara.

Pada kegiatan
ini dilaksanakan penandatanganan
Nota Kesepakatan Pengawasan
Obat dan Makanan Terpadu di

Kalimantan Utara dengan Gubernur
Kalimantan Utara Zainal Arifin
Paliwang. "Balai POM di Tarakan
merupakan Balai POM termuda
yang kedepannya akan semakin
memperkuat kapasitas laboratorium
standar untuk pengujian obat dan
makanan di wilayah Kalimantan
Utara dan memenuhi permintaan
sampel pihak ketiga" jelas Kepala
Badan POM dalam sambutannya.
Sehari sebelum peresmian
dilaksanakan, Penny K. Lukito
beserta rombongan mengunjungi
wilayah terluar Indonesia di Pulau
Sebatik Kalimantan Utara. Pos
Lintas Batas Negara (PLBN) Sei
Nyamuk yang masih dalam tahap
pembangunan menjadi titik pertama
kunjungan dilanjutkan ke Patok 3 Aji
Kuning yang berada di kawasan
pemukiman penduduk. Masih di
kawasan Aji Kuning ini, Kepala
Badan POM RI juga menyempatkan
mengamati aktivitas di sungai yang
menjadi pelabuhan tidak resmi dari
kapal-kapal milik masyarakat yang
berbelanja di Tawau-Malaysia.
Kunjungan di Tugu Garuda Perkasa
menjadi titik terakhir pada lawatan
Kepala Badan POM RI di Pulau
Sebatik sebelum rombongan
bertolak kembali ke Kota Tarakan.

APRIL

●Kamis, 7 April 2022

Balai POM di Tarakan
melaksanakan pengawasan Mobling
(Mobil Laboratorium Keliling)
Pangan Jajanan Ramadhan di
Pasar Ramadhan Kelurahan
Pamusian tepatnya di taman oval
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Markoni.

Sebanyak 22
Pangan Jajanan Ramadhan
disampling oleh petugas Balai POM
di Tarakan dan diuji menggunakan
Rapid Tes Kit. Hasil pengujian tidak
ditemukan Bahan Berbahaya seperti
Rhodamin B, Metanil Yellow, Boraks
dan Formalin. "Balai POM di
Tarakan akan melaksanakan
intensifikasi Pengawasan Pangan
selama bulan Ramadhan dan
menjelang Idul Fitri secara rutin tiap
minggu di Tarakan, dan akan
menjadwalkan untuk pelaksanaan di
Kabupaten lainnya. Intensifikasi ini
meliputi pemeriksaan sarana
distribusi atau retail dan pengujian
takjil menggunakan tes kit" jelas
Herianto Baan, Kepala Balai POM di
Tarakan.

MEI

● 22-29 Mei 2022

Selama sepekan dari tanggal 22-29
Mei 2022, Balai POM di Tarakan
melaksanakan kegiatan Komunikasi
Informasi dan Edukasi (KIE)
Bersama Tokoh Masyarakat
Anggota Komisi IX DPR RI Hasan
Saleh yang dilaksanakan di 11 titik
lokasi yang dihadiri oleh 4002
peserta dari berbagai elemen
masyarakat kota Tarakan.

Materi KIE

yang disampaikan antara lain
cerdas memilih kosmetik, keamanan
pangan dan cerdas memilih obat
tradisional dan Suplemen
Kesehatan, dan pada kegiatan ini
diselingi dengan sesi tanya
jawab,quiz dan games yang diikuti
dengan antusias oleh peserta.

Kepala Balai POM di Tarakan,
Herianto Baan selaku narasumber
menyampaikan "Dengan adanya
kegiatan ini diharapkan masyarakat
menjadi tahu dan lebih paham akan
pentingnya keamanan obat dan
makanan untuk menjaga kualitas
hidup dan meningkatkan
kesehatannya".

"Masyarakat agar berpartisipasi aktif
dan mendukung BPOM dalam
pengawasan obat dan makanan dan
tidak mengonsumsi/membeli
pangan tanpa izin edar dari
Malaysia"ujar Hasan saleh dalam
closing statementnya.

JUNI

● 24 dan 27 Juni 2022

Balai POM di Tarakan
Melaksanakan Bimbingan Teknis
"Pemberdayaan Duta Kosmetik
Aman dalam rangka Badan POM
Goes To School / Campus di Kota
Tarakan" pada Tanggal 24 dan 27

Juni 2022.
Kegiatan ini diikuti oleh 32 peserta /
Calon Duta yang berasal dari 12
Universitas dan 24 Sekolah di
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wilayah Kota Tarakan. Bimbingan
Teknis sebagai pembekalan untuk
duta kosmetik dilaksanakan selama
1 hari pada tanggal 24 Juni 2022 di
Hotel Lotus Panaya Tarakan. Dari
kegiatan ini dipilih 28 peserta yang
memenuhi kriteria penilaian sesuai
dengan persyaratan pada juknis.
Pada tanggal 27 Juni 2022,
dilakukan pemilihan Duta Kosmetik
dengan masing2 peserta
menampilkan adu bakat dan speech
contest. Dari 28 Calon Duta
Kosmetik Aman 2022 terpilihlah 3
peserta terbaik yaitu Peringkat 1
Naysila Az-Zahra (SMA 2 Tarakan),
Peringkat 2 Rahimah (Universitas
Borneo Tarakan Prodi Kebidanan),
dan Peringkat 3 Siti Jubaidah
(Universitas Borneo Tarakan Prodi
Prodi Ekonomi Pembangunan).
Selanjutnya ketiga duta kosmetik
Aman 2022 Provinsi Kalimantan
Utara akan mengikuti tahapan
lanjutan program ini, yaitu Advanced
Training Duta yang diselenggarakan
oleh Badan POM.

JULI

● Kamis, 19 Juli 2022

Balai POM di Tarakan
Melaksanakan Kegiatan
Pencanangan Zona Integritas
Menuju Wilayah WBK/WBBM dan
Forum Konsultasi Publik Standar
Pelayanan Balai POM di Tarakan
pada Tanggal 19 Juli 2022.

Kegiatan ini

diikuti oleh beberapa lintas sektor di
wilayah Kota Tarakan. Hadiri
mewakili Gubernur Kalimantan
Utara, Asisten 1 Bidang
Pemerintahan dan Kesra Sekretariat
Provinsi Kaltara, Datu Iqro
Ramadhan. Gubernur Kaltara dalam
sambutan yang dibacakan Datu Iqro
Ramadhan menyampaikan,
Reformasi Birokrasi terus berjalan
secara konsisten dan berkelanjutan
berdasarkan Peraturan Presiden
Nomor 81 tahun 2010 tentang grand
design reformasi birokrasi 2010-
2025. Hadir juga sebagai pemateri
Arief Fadilah, Kepala BPK
Perwakilan Kalimanta Utara dalam
paparannya juga menjelaskan
tahap-tahap dari BPK Kaltara dalam
mendapatkan predikat WBK dan
WBBM. Acara ini juga dilakukan
sosialisasi standar pelayanan publik
di kantor Balai POM di Tarakan
yang meliputi Pelayanan informasi
dan pengaduan konsumen terkait
obat dan makanan, Izin Penerapan
CPPOB untuk Produsen UMK
Pangan Risiko Rendah dan Sedang,
Penerbitan Surat Keterangan Impor
dan Penerbitan Surat Keterangan
Ekspor. Harapannya dengan
adanya pelayanan ini dapat
membantu masyarakat terkait
perizinan Obat dan Makanan.

AGUSTUS

● Jum’at 3 Agustus 2022

Pada Kamis, 4 Agustus 2022,
Kepala Balai POM di Tarakan,
Herianto Baan melakukan press
release dari kegiatan Aksi
Penertiban Pasar dari Kosmetika
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Ilegal dan atau Mengandung Bahan
Berbahaya yang telah dilakukan
oleh Balai POM di Tarakan.

Press
release juga dihadiri oleh Kepala
Dinas Perdagangan, Koperasi,
Usaha Kecil dan Menengah Kota
Tarakan, Untung Prayitno, Kepala
Bidang Pelayanan dan SDK Dinas
Kesehatan Kota Tarakan Jemmy
Haryono, Kanit Tipidter Sat Reskrim
Res Tarakan, Ipda Febri Farahillah
R.,S.Tr.K, dan UnitTipidter Sat
Reskrim Res Tarakan, Bripka Habibi
Todra.

Kegiatan Aksi Penertiban Pasar
Aksi Penertiban Pasar dari
Kosmetika Ilegal dan atau
Mengandung Bahan Berbahaya
dilakukan terhadap 8 sarana di Kota
Tarakan dan Kabupaten Malinau.
Dari 8 sarana yang diperiksa, 7
diantaranya tidak memenuhi
ketentuan yaitu ditemukannya 307
item, 1740 pcs, dengan total nilai
ekonomi sebesar Rp. 55.198.000
yang terdiri dari kosmetika Tanpa
Izin Edar (TIE) Balail Rp.
25.279.000 dan kosmetika TIE
impor Rp. 29.919.000. Selain itu,
terdapat 1 sarana yang menjual
obat keras daftar G tanpa
kewenangan. Produk-produk
tersebut selanjutnya dimusnahkan
sesuai dengan ketentuan yang
berlaku

SEPTEMBER

● Selasa, 20 September 2022

Selasa, 20 September 2022, Balai
POM di Tarakan menyelenggarakan
Komunikasi, Informasi dan Edukasi
(KIE) bersama Penta Heliks terkait
Bahaya Obat Tradisional
mengandung Bahan Kimia Obat
(BKO) di Ruang Kayan Hotel
Tarakan Plaza.

Kegiatan ini
dilaksanakan secara hybrid yang
dihadiri oleh penta heliks atau multi
pihak diantaranya adalah organisasi
perangkat daerah (OPD) tingkat
provinsi dan kabupaten/kota di
Kalimantan Utara, pelaku usaha di
bidang obat tradisional di
Kalimantan Utara, Akademisi, media
dan komunitas di kelurahan yang
telah diintervensi. Kegiatan ini
dihadiri oleh 63 peserta yang hadir
secara luring. Pada kegiatan ini, ada
sesi minum jamu bersama untuk
menggencarkan kembali kebiasaan
minum jamu yang merupakan
warisan budaya pola hidup sehat
yang berbasis kearifan Balail
budaya Indonesia.

Kegiatan dibuka secara resmi oleh
Wakil Walikota Tarakan, Bapak
Effendhi Djuprianto. Beliau
menyampaikan dalam sambutannya
"KIE yang dilaksanakan pada hari
ini sangat relevan dengan apa yang
dibutuhkan oleh masyarakat.
Bahaya obat yang mengandung
Bahan Kimia Obat (BKO)
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merupakan tanggung jawab kita
semua, bukan hanya dari
pemerintah melalui Badan POM
saja sebagai pemegang otoritas,
namun juga membutuhkan
keterlibatan seluruh Penta Heliks
atau multipihak tentang pentingnya
edukasi bahaya obat tradisional
yang mengandung Bahan Kimia
Obat".

Dalam kesempatan ini, Kepala Balai
POM di Tarakan, Herianto Baan
juga menyampaikan dalam materi
Penguatan Penta Heliks bahwa
dampak negatif obat tradisional
mengandung BKO bukan hanya
terkait kesehatan tapi juga bagi
ekonomi, hukum dan sosial budaya,
maka penanganannya harus
dilakukan oleh semua pihak/ Penta
Heliks. Selain itu juga penyampaian
materi Cerdas Memilih Obat
Tradisional dan Suplemen
Kesehatan yang disampaikan oleh
Pengawas Farmasi dan Makanan
Ahli Madya, Ibu Christine Natalia
Panjaitan. Materi Aplikasi BPOM
Mobile yang disampaikan oleh
Pengawas Farmasi dan Makanan
Ahli Muda, Ibu Nuramila.

Dengan KIE ini diharapkan dapat
meningkatkan sinergisitas Penta
Heliks, sehingga akan semakin
mudah dalam mewujudkan
masyarakat yang cerdas dalam
memilih dan menggunakan obat
tradisional yang aman dan bermutu.

OKTOBER

● Sabtu, 01 Oktober 2022

Balai POM di Tarakan turut
memeriahkan kegiatan GERMAS
Goes To School yang
diselenggarakan oleh Dinas
Kesehatan Provinsi Kalimantan
Utara dan Dinas Kesehatan
Bulungan.

Kegiatan yang bertema "Remaja
Bebas Anemia Generasi Sehat
Kekinian" ini dibuka oleh Bupati
Bulungan Syarwani dan melibatkan
300 siswa(i) SMP/Madrasah,
SMA/MAN Kab. Bulungan, dan 200
orang pegawai OPD di Kalimantan
Utara dan Kabupaten Bulungan.

Kepala Balai POM di Tarakan,
Herianto Baan, memberikan KIE
Obat dan Makanan serta
pengenalan aplikasi BPOM kepada
para peserta. Balai POM di Tarakan
juga melakukan pameran produk
obat tradisional, suplemen
Kesehatan, kosmetik dan pangan
olahan Tanpa Izin Edar.

● Selasa, 12 Oktober 2022

Hari Selasa Tanggal 12 Oktober
2022 sekira pukul 10.00 s/d 12.00
WITA bertempat di Kantor Bea
Cukai Tarakan, Balai POM di
Tarakan bersama Bea Cukai
Tarakan, dan Korem
092/Maharajalila melakukan PRESS
CONFERENCE terkait giat
penindakan terhadap peredaran
Kosmetika TIE dan mengandung
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Bahan Berbahaya yang dilakukan
oleh Tim Gabungan penyidik Balai
POM di Tarakan, penyidik Bea
Cukai dan Intel Korem pada hari
Rabu tanggal 5 Oktober

2022.
Hasil giat penindakan tersebut,
petugas menyita dan mengamankan
barang bukti dari PJT TIKI Tarakan
sejumlah menemukan 2 (dua) paket
barang kiriman yang berisi 400 pcs
kosmetik illegal asal Filipina.
Sementara di PT Pos Tarakan tim
menemukan sebanyak 149 paket
barang kiriman dengan jumlah 5168
pcs dan 30 set kosmetik illegal
berbagai jenis dan merek dengan
total berat 323.31 Kg asal Filipina
dan Malaysia. Diperkirakan
keseluruhan barang tersebut senilai
kurang lebih Rp. 200.000.000,00
(Dua Ratus Juta Rupiah).

NOVEMBER

● Senin, 21 November 2022

Kepala Balai POM di Tarakan
Herianto Baan dan Kepala Kantor
Perwakilan Bank Indonesia
Kalimantan Utara

Tedy
Arief Budiman menandatangani
Perjanjian Kerja Sama Pembinaan
UMKM Pangan Olahan di

Kalimantan Utara. Hal ini
dilaksanakan dalam rangkaian
Festival Karya Kreatif Benuanta
(FKKB) yang merupakan kegiatan
yang digagas oleh Bank Indonesia
dan dilaksanakan pada tanggal 21-
24 November 2022. FKKP 2022 ini
memberikan kesempatan bagi
pelaku usaha memperkenalkan
produk-produk UMKM berupa
kerajinan dan pangan olahan,
mendorong penggunaan
pembayaran menggunakan QR,
serta memberikan edukasi bagi
masyarakat melalui talkshow dari
berbagai instansi.

Balai POM di Tarakan juga akan
turut ambil bagian dalam kegiatan
ini dan berkesempatan memberikan
edukasi pada kegiatan Talkshow
selama kegiatan FKKP 2022 ini
berlangsung.

● Rabu, 23 November 2022

Balai POM di Tarakan
melaksanakan KIE Cegah Obat dan
Makanan Ilegal.

Kegiatan
ini dihadiri oleh berbagai lintas
sektor seperti BIN Kalimantan Utara,
Lantamal XIII TNI AL, Kodim
0907/TRK, Lanud Anang Busra,
Polairud Polda Kalimantan Utara,
Polres Tarakan, BKIPM, Balai
Karantina Pertanian, Kejari Tarakan,
PN Tarakan, Dinkes, Disperindag ,
ASPERINDO, dan awak media.
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Pada KIE ini, Kepala Balai POM di
Tarakan, Herianto Baan
memaparkan tentang hasil
pengawasan Balai POM di Tarakan.
Pada pemaparannya Herianto
menjelaskan bahwa di Kalimantan
Utara ini masih banyak beredar obat
dan makanan ilegal, utamanya
kosmetik ilegal yang mengandung
bahan berbahaya. Penggunaan
produk kosmetik ilegal amat
berbahaya bagi kesehatan. Herianto
juga mengajak seluruh lintas sektor
untuk dapat bersinergi dalam
memberantas peredaran obat dan
makanan ilegal di Kalimantan Utara.
Balai POM di Tarakan
melaksanakan KIE Cegah Obat dan
Makanan Ilegal. Kegiatan ini dihadiri
oleh berbagai lintas sektor seperti
BIN Kalimantan Utara, Lantamal XIII
TNI AL, Kodim 0907/TRK, Lanud
Anang Busra, Polairud Polda
Kalimantan Utara, Polres Tarakan,
BKIPM, Balai Karantina Pertanian,
Kejari Tarakan, PN Tarakan, Dinkes,
Disperindag , ASPERINDO, dan
awak media. Pada KIE ini, Kepala
Balai POM di Tarakan, Herianto
Baan memaparkan tentang hasil
pengawasan Balai POM di Tarakan.
Pada pemaparannya Herianto
menjelaskan bahwa di Kalimantan
Utara ini masih banyak beredar obat
dan makanan ilegal, utamanya
kosmetik ilegal yang mengandung
bahan berbahaya. Penggunaan
produk kosmetik ilegal amat
berbahaya bagi kesehatan. Herianto
juga mengajak seluruh lintas sektor
untuk dapat bersinergi dalam
memberantas peredaran obat dan
makanan ilegal di Kalimantan Utara.

DESEMBER

● Selasa, 13 Desember 2022

Balai POM di Tarakan menerima
kunjungan dari Direktorat

Pengawa
san

Keamana
n, Mutu,

Dan
Ekspor
Impor
Obat,

Narkotika, Psikotropika, Prekursor,
dan Zat Adiktif dalam rangka
memberikan sosialisasi internal
terkait Farmakovigilans. Balai POM
di Tarakan merupakan Balai ke 34
yang dilakukan pengembangan
sentra Farmakovigilans hingga
tahun 2022. Kegiatan sosialisasi
cukup padat dengan penyampaian 4
materi diantaranya adalah Sistem
Farmakovigilans, Pelaporan KIPI
(Kejadian Ikutan pasca Imunisasi),
Pelaporan ESO (Efek Samping
Obat), serta Penerapan
Farmakovigilans di industri Farmasi.
Kepala Balai POM di Tarakan,
Herianto Baan menyampaikan
pentingnya kegiatan ini
dilaksanakan untuk mengaktifkan
peran UPT dalam pelaporan terkait
Efek Samping Obat. "Petugas Balai
POM di Tarakan setelah kegiatan ini,
agar dapat melakukan sosialisasi
kepada tenaga kesehatan di wilayah
Kalimantan Utara sehingga aktif
dalam melaporkan Efek Samping
Obat di pelayanan kesehatan" ujar
Herianto menutup sosilisasi ini.



1

BAB I
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM INSTITUSI
Dalam upaya meningkatkan perlindungan kesehatan masyarakat dari

risiko produk obat dan makanan yang tidak memenuhi persyaratan keamanan,

khasiat/manfaat, dan mutu, Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)

memperkuat Sistem Pengawasan Obat dan Makanan (SisPOM) yang

komprehensif dan menyeluruh. Sistem Pengawasan Obat dan Makanan ini

memiliki tiga pilar yaitu, Pelaku Usaha, Pemerintah/Badan POM dan

Masyarakat.

Pilar pertama, yaitu pengawasan oleh produsen melalui pelaksanaan

cara-cara produksi yang baik atau good manufacturing practices agar setiap

bentuk penyimpangan dari standar mutu dapat dideteksi sejak awal. Secara

hukum produsen bertanggung jawab atas mutu dan keamanan produk yang

dihasilkannya. Pilar kedua, yaitu Pengawasan yang dilakukan oleh Badan POM

mencakup aspek yang sangat luas, mulai dari proses penyusunan standar

sarana dan produk, penilaian produk yang didaftarkan (diregistrasi) dan

pemberian Nomor Izin Edar (NIE), pengawasan penandaan dan iklan,

pengambilan dan pengujian contoh produk di peredaran/ sarana distribusi,

pemeriksaan sarana produksi dan distribusi, pengawasan produk ilegal/ palsu,

hingga ke investigasi awal dan proses penegakan hukum terhadap berbagai

pihak yang melakukan penyimpangan cara produksi dan distribusi, maupun

pengedaran produk yang tidak sesuai ketentuan yang berlaku. Pilar ketiga yaitu,

Sistem pengawasan oleh masyarakat konsumen sendiri melalui peningkatan

kesadaran dan peningkatan pengetahuan mengenai kualitas produk yang

digunakannya dan cara-cara penggunaan produk yang rasional.



2

Balai POM di Tarakan merupakan Balai POM termuda dengan wilayah

pengawasan meliputi seluruh Provinsi Kalimantan Utara. Balai POM di Tarakan

berangkat dari POS POM Tarakan yang kemudian dinaikkan klasifikasinya

menjadi Balai POM di Kota Tarakan pada tanggal 27 November 2018. Seiring

berkembangnya wilayah Kalimantan Utara dan semakin banyaknya jumlah

sarana yang berada dibawah pengawasan Badan POM, maka berdasarkan

Peraturan Badan POM Nomor 23 Tahun 2021 Balai POM Tarakan dinaikkan

statusnya menjadi Balai POM di Tarakan.

Berdasarkan peraturan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan,

struktur organisasi di lingkungan Balai Pengawas Obat dan Makanan di

Tarakan sebagai berikut:

Gambar 1 Struktur Organisasi Balai POM di Tarakan

Balai POM di Kota Tarakan mempunyai tugas melakukan inspeksi dan

sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, sertifikasi produk, pengambilan contoh

(sampling), dan pengujian Obat dan Makanan, intelejen, penyidikan,
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pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, pengaduan masyarakat, dan

koordinasi dan kerjasama dibidang pengawasan Obat dan Makanan, serta

pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga.

Berdasarkan Keputusan Kepala Badan Pengawas Obat dan Makanan

Republik Indonesia Nomor HK.02.01.1.2.12.20.1150 Tahun 2020 tentang

Uraian Fungsi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat

dan Makanan pengelompokan uraian fungsi Balai Pengawas Obat dan

Makanan terdiri atas:

a. Kelompok substansi pengujian;

b. Kelompok substansi pemeriksaan;

c. Kelompok substansi penindakan; dan

d. Kelompok substansi informasi dan komunikasi

e. Subbagian Tata Usaha

Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyusunan

rencana, program dan anggaran, pengelolaan keuangan dan barang

milik negara, teknologi informasi komunikasi, pemantauan, evaluasi dan

pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana, kearsipan, tata persuratan,

kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

1. Tugas Pokok Dan Fungsi
Berdasarkan Pasal 3 dan 4 Peraturan Kepala Badan Pengawas

Obat dan Makanan No.22 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM tugas pokok dan fungsi

Balai Pengawas Obat dan Makanan adalah :

Tugas:
Balai POM di Tarakan mempunyai tugas mempunyai tugas

melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan

Makanan pada wilayah Provinsi Kalimantan Utara.
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Fungsi:
1. Penyusunan rencana, program, dan anggaran di bidang pengawasan

Obat dan Makanan;

2. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan

fasilitas pelayanan kefarmasian;

4. pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat

dan Makanan;

5. pelaksanaan sampling Obat dan Makanan;

6. pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

7. pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

8. pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi

dan penyidikan;

9. pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap

pelanggaran ketentuan peraturan perundangundangan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

10.pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11.pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan

masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12.pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13.pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

14.pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

2. Visi Dan Misi UPT BPOM
Sebagai arah dalam melaksanakan kegiatannya, Balai POM di

Tarakan mempunyai Visi dan Misi sesuai dengan Peraturan Badan POM

Nomor 9 tahun 2020 tentang Rencana Strategis Badan Pengawas Obat

dan makanan Tahun 2020 - 2024 sebagai berikut :
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Visi :

“Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk

mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian

berlandaskan gotong royong.”

Misi :

1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam

rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia

2. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha Obat dan

Makanan dengan keberpihakan terhadap UMKM dalam rangka

membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk

kemandirian bangsa.

3. Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan serta

penindakan kejahatan Obat dan Makanan melalui sinergi pemerintah

pusat dan daerah dalam kerangka negara kesatuan guna perlindungan

bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada seluruh warga.

4. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk

memberikan pelayanan publik yang prima di bidang Obat dan Makanan.

3. Budaya Organisasi
Budaya organisasi merupakan nilai-nilai luhur yang diyakini dan

harus dihayati dan diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam

melaksanakan tugas. Nilai-nilai luhur yang hidup dan tumbuh kembang

dalam organisasi menjadi semangat bagi seluruh anggota organisasi dalam

berkarsa dan berkarya, Balai POM di Tarakan dikembangkan dengan nilai-

nilai dasar budaya organisasi sebagai berikut :

 Profesionalisme
Menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, ketekunan

dan komitmen yang tinggi.
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 Integritas
Konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam menjunjung

tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan

 Kredibilitas
Dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional dan

internasional.

 Kerjasama Tim
Mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan komunikasi yang baik.

 Inovatif
Mampu melakukan pembaruan sesuai ilmu pengetahuan dan teknologi

terkini.

 Responsif / Cepat Tanggap
Antisipatif dan responsif dalam mengatasi masalah

4. Kegiatan Utama (sesuai Renstra UPT BPOM)
Balai POM di Tarakan sebagai UPT BPOM melaksanakan kegiatan utama

berdasarkan bisnis proses yang telah ditetapkan dalam Dokumen Rencana

Strategis sebagai berikut :

1. Melaksanakan sampling dan pengujian Makanan

2. Pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan

3. Pemeriksaan sarana distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik,

Suplemen Kesehatan dan Makanan

4. Memberikan dukungan investigasi dan penyidikan Obat dan Makanan

5. Pengawasan Obat dan Makanan yang sesuai Good Laboratory Practice

6. Melakukan penyidikan di bidang Obat dan Makanan

7. Melaksanakan sampling dan pengujian Obat, Obat Tradisional,

Kosmetik, Suplemen Kesehatan

8. Melakukan penguatan kelembagaan Pengawasan Obat dan Makanan

9. Melakukan intervensi keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah

10.Melakukan sertifikasi dan layanan public

11.Melakukan KIE Obat dan Makanan

12.Mewujudkan Desa Pangan Aman
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13.Melakukan intervensi pasar menjadi Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

14.Memberikan layanan sarana dan prasarana internal

15.Memberikan dukungan manajemen untuk satuan kerja

16.Memberikan layanan perkantoran

5. Kegiatan Prioritas UPT BPOM Tahun 2022 (sesuai Perjanjian Kinerja
UPT BPOM)

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang efektif,

transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, Kepala Balai POM

di Tarakan menandatangani Perjanjian Kinerja untuk mencapai target

kinerja seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen Renstra Balai POM di

Tarakan tahun 2021-2024. Perjanjian Kinerja memuat sasaran strategis

yang diwujudkan pada tahun 2022 dengan indikator kinerja yang relevan

dengan sasaran atau kondisi serta target kinerja yang dicapai oleh Balai

POM di Tarakan.

Perjanjian Kinerja Balai POM di Tarakan Tahun 2022 sebagai

berikut:
Tabel 1 Perjanjian Kinerja Tahun 2022

Sasaran Indikator Indikator Target Kinerja
2022

Stakeholder Perspective

SK.1. Terwujudnya Obat dan
Makanan yangmemenuhi syarat
di wilayah kerja Balai POM di
Tarakan

1. Persentase Obat yang
memenuhi syarat

90,5

2. Persentasi Makanan yang
memenuhi syarat

82

3. Persentase Obat yang aman
dan bermutu berdasarkan
hasil pengawasan

90

4. Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan

75

5. Persentase pangan fortifikasi
yang memenuhi syarat

-

SK.2. Meningkatnya
kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja
Balai POM di Tarakan

1. Indeks kesaradan masyarakat
(awareness index) terhadap
Obat dan Makanan aman dan
bermutu

84
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SK.3. Meningkatnya
kepuasan pelaku usaha dan
Masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai POM di
Tarakan

1. Indeks kepuasan pelakuusaha
terhadap pemberianbimbingan
dan pembinaan pengawasan
Obat dan Makanan

89,4

2. Indeks Kepuasan masyarakat
atas kinerja PengawasanObat
dan Makanan

80,63

3. Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap Layanan Publik
Balai POM di Tarakan

88

Internal Process Perspective
SK.4. Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan sarana obat dan
makanan serta pelayanan publik

1. Persentase keputusan /
rekomendasi hasil inspeksi
sarana produksi dan distribusi
yang dilaksanakan

100

2. Persentase keputusan/
rekomendasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan

88

3. Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu

100

4. Persentase sarana produksi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

55

5. Persentase sarana distribusi
Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan

76

6. Indeks Pelayanan Publik Balai
POM di Tarakan

3,94

7. Persentase UMKM yang
memenuhi standar produksi
pangan olahan dan/atau
pembuatan OT dan Kosmetik
yang baik

61

SK.5. Meningkatnya
efektivitas komunikasi,
informasi, edukasi Obat dan
Makanan

1. Tingkat efektifitas KIE Obat
dan Makanan

91,4

2. Jumlah sekolah dengan
Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) aman

16

3. Jumlah desa pangan aman 3
4. Jumlah pasar aman berbasis
komunitas

3

SK.6. Meningkatnya efektivitas
pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan

1. Persentase sampel Obat yang
diperiksa dan diuji sesuai
standar

100
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2. Persentase sampel makanan
yang diperiksa dan diuji sesuai
standar

100

SK.7. Meningkatnya efektivitas
penindakan kejahatan Obat dan
Makanan

1. Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan di
bidang Obat dan Makanan

92

Learning Growth Perspective
SK.8. Terwujudnya tatakelola
pemerintahan Balai POM di
Tarakan yangoptimal

1. Indeks RB Balai POM di
Tarakan

77,1

2. Nilai AKIP Balai POM di
Tarakan

82,2

SK.9. Terwujudnya SDMBalai
POM di Tarakan yang berkinerja
optimal

1. Indeks Profesionalitas ASN
Balai POM di Tarakan

86,75

SK.10. Menguatnya
laboratorium, pengelolaan data
dan informasi pengawasanObat
dan Makanan

1. Persentase pemenuhan
laboratorium pengujian Obat
dan Makanan sesuai standar
GLP

25

2. Indeks pengelolaan data dan
informasi Balai POM di
Tarakan yang optimal

2,25

SK.11.Terkelolanya keuangan
Balai POM di Tarakan secara
akuntabel

1. Nilai Kinerja Anggaran Balai
POM di Tarakan

90,6

2. Tingkat Efisiensi Penggunaan
Anggaran Balai POM di
Tarakan

-
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BAB II
KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

A. LINGKUNGAN EKSTERNAL
a.Data Umum Wilayah Kerja

1. Luas Wilayah Kerja (km²)

Balai Pengawas Obat dan Makanan (Balai POM) di Tarakan

merupakan Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari Badan Pengawas Obat

dan Makanan (BPOM) dan berdasarkan Peraturan BPOM Nomor 12

Tahun 2018, UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan kebijakan

teknis operasional di bidang pengawasan obat dan makanan sesuai

dengan peraturan perundang-undangan.

Provinsi Kalimantan Utara merupakan sebuah provinsi yang

telah disahkan terbentuknya pada 25 Oktober 2012 berdasarkan

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2012. Provinsi tersebut memiliki

luas ±75.467,70 km2 dan terletak pada posisi antara 114o.35’22” -

118o.03’00” Bujur Timur dan 1o.21’36” - 4o.24.55” Lintang Utara.

Berdasarkan batas kewenangan provinsi, Provinsi Kalimantan Utara

diketahui memiliki luas lautan seluas 11.579 km2 (13% dari luar

wilayah total). Secara geografis, Provinsi Kalimantan Utara memiliki

batas-batas wilayah diantaranya pada batas utara adalah Negara

Sabah (Malaysia), selatan adalah Provinsi Kalimantan Timur, barat

adalah Negara Serawak (Malaysia), dan timur adalah Laut Sulawesi (

https://kaltaraprov.go.id/profil/geografis).

Letak Provinsi Kalimantan Utara yang berbatasan langsung

dengan Negara tetangga yaitu Malaysia menjadi tantangan tersendiri

dalam melakukan pengawasan Obat dan Makanan. Kondisi ini sangat

memungkinkan untuk terjadinya peredaran produk-produk tanpa izin

edar (TIE) dari negara tetangga mengingat masyarakat di daerah

perbatasan lebih mudah aksesnya dalam mendapatkan produk

produk dari negara tetangga dibandingkan produk dalam negeri.

https://kaltaraprov.go.id/profil/geografis
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2. Jumlah Kabupaten/Kota

Wilayah administrasi Provinsi Kalimantan Utara terdiri dari 5

(lima) Kabupaten/Kota, antara lain Kabupaten Malinau, Kabupaten

Bulungan, Kabupaten Tana Tidung, Kabupaten Nunukan, dan Kota

Tarakan. Ibukota dari Provinsi Kalimantan Utara adalah Kabupaten

Bulungan. Ibukota masing-masing Kabupaten/Kota di Provinsi

Kalimantan Utara adalah sebagai berikut : Kabupaten Malinau –

Malinau; Kabupaten Bulungan – Tanjung Selor; Kabupaten Tana

Tidung – Tideng Pale, Kabupaten Nunukan – Nunukan, Kota Tarakan

– Tarakan. Berdasarkan topografi wilayah, tercatat jumlah

desa/kelurahan di Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2022

sebanyak 4 desa/kelurahan yang berada di lembah, 323

desa/kelurahan yang berada di lereng/puncak, dan 155

desa/kelurahan yang berada di dataran (Provinsi Kalimantan Utara

dalam Angka 2023).

Gambar 2 Cakupan Wilayah Provinsi Kalimantan Utara

Sumber : https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Utara

diakses 1 Maret 2023

https://id.wikipedia.org/wiki/Kalimantan_Utara
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3. Pola Transportasi UPT BPOM di Wilayah Kerja

Dalam melakukan pengawasan, pola transportasi Balai POM di

Tarakan ke wilayah kerja dapat ditempuh dengan menggunakan

perjalanan darat, air dan udara, mengingat Kota Tarakan merupakan

pulau yang terpisah dari pulau utama Kalimantan. Perjalanan udara

dapat mengakses wilayah Malinau, Bulungan, dan Nunukan,

sedangkan untuk perjalanan air menggunakan speedboat dapat

mengakses seluruh kabupaten.

4. Waktu Tempuh Perjalanan ke Wilayah Kerja dari Kantor Balai POM di

Tarakan

Waktu tempuh adalah total waktu tempuh perjalanan darat, air,

dan/atau udara yang dibutuhkan dalam satuan jam dari lokasi kantor

UPT Balai POM di Tarakan ke wilayah kabupaten/kota terdekat yang

menjadi cakupan wilayah kerjanya. Lama waktu perjalanan dari UPT

Balai POM di Tarakan ke Kabupaten/Kota pengawasan obat dan

makanan paling lama selama 8 jam yaitu ke Kec. Krayan dan paling

singkat selama 1,5 jam yaitu ke Kel. Juata Laut. Rincian waktu

tempuh dari UPT Balai POM di Tarakan ke wilayah pengawasan

dapat dilihat pada gambar 3 atau tabel 24.

Gambar 3Waktu Tempuh Ke Wilayah Lokasi Kerja Satuan Jam
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5. Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja

Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan penyelesaian

pekerjaan pengawasan di satu wilayah kerja Balai POM di Tarakan

dihitung berdasarkan satu kali perjalanan dinas untuk jarak terjauh

yang dapat dijangkau. Lama waktu perjalanan dari UPT Balai POM di

Tarakan ke Kabupaten/Kota ditambah rata-rata waktu pemeriksaan

paling lama 21 jam dan paling singkat 3,33 jam.

Gambar 4 Waktu yang Diperlukan di Satu Wilayah Kerja Satuan Jam

b.Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/ Kota
1. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT)

Tercatat pada tahun 2022, Provinsi Kalimantan Utara memiliki

1 (satu) sarana Usaha Mikro Obat Tradisional yang berada di Kota

Tarakan. Balai POM di Tarakan telah melakukan pemeriksaan

terhadap sarana tersebut dengan hasil pemeriksaan yaitu Memenuhi

Ketentuan (MK).

2. Jumlah Industri Pangan

Jumlah Industri Pangan yang ada di Provinsi Kalimantan Utara

yaitu 4 sarana, 3 sarana berada di Kota Tarakan dan 1 sarana di

Kabupaten Malinau. Di tahun 2022 ini, Balai POM di Tarakan telah
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melakukan pemeriksaan pada kempat sarana yang ada, dengan hasil

pemeriksaan : 3 sarana Memenuhi Ketentuan (MK), 1 sarana Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK).

3. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Jumlah keseluruhan IRTP yang ada di Provinsi Kalimantan

Utara adalah 647 sarana yang tersebar di 5 Kabupaten dan Kota.

Kota Tarakan memiliki 485 sarana, Kabupaten Bulungan memiliki 47

sarana, Kabupaten Malinau memiliki 45 sarana, Kabupaten Nunukan

memiliki 35 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung memiliki 35 sarana.

Pada tahun 2022 ini Balai POM di Tarakan telah melakukan

pemeriksaan terhadap 24 sarana yang ada, dengan hasil

pemeriksaan : 16 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 8 sarana

lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

4. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Jumlah keseluruhan PBF yang ada di Provinsi Kalimantan

Utara adalah 3 sarana dan semua berada di Kota Tarakan. Di tahun

2022, Balai POM di Tarakan telah melakukan pemeriksaan terhadap

3 sarana yang ada, dengan hasil 3 sarana Memenuhi Ketentuan.

5. Jumlah Apotek

Jumlah keseluruhan Apotek yang ada di Provinsi Kalimantan

Utara adalah 131 sarana yang tersebar di 5 Kabupaten dan Kota.

Kota Tarakan memiliki 58 sarana, Kabupaten Bulungan memiliki 37

sarana, Kabupaten Malinau memiliki 13 sarana, Kabupaten Nunukan

memiliki 20 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung memiliki 3 sarana.

Di tahun 2022, Balai POM di Tarakan telah melakukan pemeriksaan

terhadap 23 sarana yang ada, dengan hasil pemeriksaan : 13 sarana

Memenuhi Ketentuan (MK) dan 10 sarana lainnya Tidak Memenuhi

Ketentuan (TMK).
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6. Jumlah Toko Obat

Jumlah keseluruhan Toko Obat yang ada di Provinsi

Kalimantan Utara adalah 26 sarana. Kota Tarakan memliki 7 sarana,

Kabupaten Bulungan memiliki 7 sarana, Kabupaten Malinau memiliki

7 sarana. dan Kabupaten Nunukan memiliki 5 sarana. Di tahun 2022,

Balai POM di Tarakan telah melakukan pemeriksaan terhadap 5

sarana yang ada, dengan hasil pemeriksaan : 4 sarana Memenuhi

Ketentuan (MK) dan 4 sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).

7. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)

Jumlah keseluruhan Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi

Farmasi Pemerintah (IFP) yang ada di Provinsi Kalimantan Utara

adalah 6 sarana yang tersebar di 5 Kabupaten dan Kota. Kota

Tarakan memiliki 1 sarana, Kabupaten Bulungan memiliki 2 sarana,

Kabupaten Malinau memiliki 1 sarana, Kabupaten Nunukan memiliki

1 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung memiliki 1 sarana. Balai POM

di Tarakan telah melakukan pemeriksaan terhadap 6 sarana yang

ada, dengan hasil pemeriksaan dengan hasil Memenuhi Ketentuan

(MK).

8. Jumlah Rumah Sakit

Jumlah keseluruhan Rumah Sakit yang ada di Provinsi

Kalimantan Utara adalah 13 sarana yang tersebar di 5 Kabupaten

dan Kota. Kota Tarakan memiliki 5 sarana, Kabupaten Bulungan

memiliki 1 sarana, Kabupaten Malinau memiliki 3 sarana, Kabupaten

Nunukan memiliki 3 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung memiliki 1

sarana. Pada Tahun 2022 Balai POM di Tarakan telah melakukan

pemeriksaan terhadap 10 sarana yang ada, dengan hasil

pemeriksaan semua Memenuhi Ketentuan (MK).

9. Jumlah Puskesmas

Jumlah keseluruhan Puskesmas yang ada di Provinsi

Kalimantan Utara adalah 56 sarana yang tersebar di 5 Kabupaten
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dan Kota. Kota Tarakan memliki 6 sarana, Kabupaten Bulungan

memiliki 12 sarana, Kabupaten Malinau memiliki 17 sarana,

Kabupaten Nunukan memiliki 16 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung

memiliki 5 sarana. Pada Tahun 2022 Balai POM di Tarakan telah

melakukan pemeriksaan terhadap 29 sarana yang ada, dengan hasil

pemeriksaan semua Memenuhi Ketentuan (MK).

10. Jumlah Klinik

Jumlah keseluruhan Klinik yang ada di Provinsi Kalimantan

Utara adalah 48 sarana. Kota Tarakan memliki 14 sarana, Kabupaten

Bulungan memiliki 18 sarana, Kabupaten Malinau mem iliki 5 sarana.

dan Kabupaten Nunukan memiliki 11 sarana. Pada tahun 2022 Balai

POM di Tarakan telah melakukan pemeriksaan terhadap 14 sarana

yang ada, dengan hasil pemeriksaan sarana yaitu 12 sarana

Memenuhi Ketentuan (MK) dan 2 sarana Tidak Memenuhi Ketentuan

(TMK).

11. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Jumlah keseluruhan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional yang

ada di Provinsi Kalimantan Utara adalah 257 sarana yang tersebar di

5 Kabupaten dan Kota. Kota Tarakan memliki 88 sarana, Kabupaten

Bulungan memiliki 72 sarana, Kabupaten Malinau memiliki 40 sarana,

Kabupaten Nunukan memiliki 54 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung

memiliki 3 sarana. Target pemeriksaan sarana distribusi obat

tradisional di tahun 2022 adalah 25 sarana, Balai POM di Tarakan

telah melakukan pemeriksaan terhadap 25 sarana yang ada, dengan

hasil pemeriksaan 14 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 11

sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

12. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Jumlah keseluruhan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

yang ada di Provinsi Kalimantan Utara adalah 259 sarana yang

tersebar di 5 Kabupaten dan Kota. Kota Tarakan memliki 88 sarana,

Kabupaten Bulungan memiliki 72 sarana, Kabupaten Malinau memiliki
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41 sarana, Kabupaten Nunukan memiliki 55 sarana, dan Kabupaten

Tana Tidung memiliki 3 sarana. Pada tahun 2022, Balai POM di

Tarakan telah melakukan pemeriksaan terhadap 15 sarana yang ada,

dengan hasil pemeriksaan yaitu 13 sarana Memenuhi Ketentuan (MK)

dan 2 sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

13. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik

Jumlah keseluruhan Fasilitas Distribusi Kosmetik yang ada di

Provinsi Kalimantan Utara adalah 134 sarana yang tersebar di 5

Kabupaten dan Kota. Kota Tarakan memliki 45 sarana, Kabupaten

Bulungan memiliki 31 sarana, Kabupaten Malinau memiliki 22 sarana,

Kabupaten Nunukan memiliki 29 sarana, dan Kabupaten Tana Tidung

memiliki 7 sarana. Target pemeriksaan sarana distribusi kosmetik di

tahun 2022 adalah 30 sarana, Balai POM di Tarakan telah melakukan

pemeriksaan terhadap 30 sarana yang ada, dengan hasil

pemeriksaan : 13 sarana Memenuhi Ketentuan (MK) dan 13 sarana

lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

14. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan

Jumlah keseluruhan Fasilitas Distribusi Pangan Olahan yang

ada di Provinsi Kalimantan Utara adalah 1.261 sarana yang tersebar

di 5 Kabupaten dan Kota. Kota Tarakan memliki 876 sarana,

Kabupaten Bulungan memiliki 123 sarana, Kabupaten Malinau

memiliki 71 sarana, Kabupaten Nunukan memiliki 135 sarana, dan

Kabupaten Tana Tidung memiliki 40 sarana. Di tahun 2022, Balai

POM di Tarakan telah melakukan pemeriksaan terhadap 60 sarana

yang ada, dengan hasil pemeriksaan 37 sarana Memenuhi Ketentuan

(MK) dan 23 sarana lainnya Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK).

Sarana Produksi dan distribusi Obat, Obat Tradisional (OT),

Suplemen Kesehatan, Kosmetik, dan Pangan di Jawa Tengah Tahun

2022 secara rinci dapat dilihat pada lampiran Tabel 6A – 6E, Tabel 7A

dan 7B.
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15. Jumlah peserta didik dan sekolah di bawah Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan (Kemendikbud) dan Kementerian Agama (Kemenag)

Tahun 2022

Salah satu bentuk pengawasan Obat dan Makanan adalah

melalui Pangan Jajanan Anak Sekolah. Berikut merupakan tabel

jumlah peserta didik dan sekolah yang berada di bawah

Kemendikbud serta Kemenag menurut Kabupaten/ Kota :
Tabel 2 Jumlah Peserta Didik dan Jumlah Sekolah di Kalimantan Utara

Sumber : https://kaltara.bps.go.id diakses pada 14 Maret 2023

B. LINGKUNGAN INTERNAL (KAPASITAS UPT BPOM)
a.Luas Tanah (m²)

Laboratorium Balai POM di Tarakan yang berlokasi di Jalan Yos

Sudarso RT. 11, Kel. Karang Balik Kec. Tarakan Barat menempati tanah

seluas kurang lebih 455 m2 yang merupakan tanah milik Pemerintah Kota

Tarakan dengan status Pinjam Pakai dengan jangka waktu peminjaman

selama 2 (dua) tahun hingga tanggal 23 Juni 2023.
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b.Luas Bangunan (m²)
Kantor Balai POM di Tarakan saat ini memiliki 2 unit gedung dalam

pelaksanaan tugas dan fungsinya. Gedung Utama merupakan gedung

sewa sesuai BAST No. PL.02.01.31B.31B5.01.22.25 tanggal 31 Januari

2022 dan B-PL.02.05.31B.31B5.02.22.34 tanggal 1 Februari 2022 yang

terdiri dari 2 lantai dengan luas gedung 436 m2 beralamat di Jl. Jenderal

Sudirman No. 16 RT.03 Kel. Karang Anyar Kec. Tarakan Barat yang

difungsikan sebagai Kantor Balai POM di Tarakan. Gedung kedua

merupakan Bangunan Gedung Kantor Permanen Balai POM di Tarakan

terdiri dari 2 (dua) lantai dengan luas lantai satu 70 m2 dan lantai dua 70

m2 sehingga luas keseluruhan 140 m2, berdiri di atas lahan tanah milik

Pemerintah Kota Tarakan yang beralamat di Jalan Yos Sudarso RT.11 Kel.

Karang Balik, Kec. Tarakan Barat yang difungsikan sebagai Laboratorium

Balai POM di Tarakan.

c. Status Kepemilikan Tanah
Laboratorium Balai POM di Tarakan yang berlokasi di Jalan Yos

Sudarso RT. 11, Kel. Karang Balik Kec. Tarakan Barat menempati tanah

seluas kurang lebih 455 m2 yang merupakan tanah milik Pemerintah Kota

Tarakan dengan status Pinjam Pakai No. 032/Aset-IV/004/2020,

KS.01.01.154.04.21.0909 tanggal 01 April 2022 dengan Berita Acara Serah

Terima Obyek Pinjam pakai Nomor : 032/296/SEKDA/BAST/IV/2022

tanggal 15 April 2022 dengan jangka waktu peminjaman selama 2 (dua)

tahun hingga tanggal 23 Juni 2023.

d. Rumah Dinas
Balai POM di Tarakan belum memiliki rumah dinas pimpinan

sehingga rumah dinas pimpinan Tahun 2022 berupa status sewa

berdasarkan Surat Perintah Kerja (SPK) No. B-PL.02.01.31B.01.22.0102

tanggal 01 Januari 2022 dengan luas bangunan sebesar 63 m2 dan luas

tanah sebesar 242 m2 .
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e. Penerangan
Balai POM di Tarakan memiliki fasilitas penerangan dari :

1) PLN

Gedung administrasi Balai POM di Tarakan memiliki fasilitas

penerangan dari PLN dengan daya 10,6 kVA Laboratorium Balai POM

di Tarakan memiliki fasilitas penerangan dari PLN dengan daya 23 kVA.

2) Sumber Listrik Cadangan

Balai POM di Tarakan memiliki sumber listrik cadangan berupa 1

buah Generator dengan daya 8.500 Watt yang diperuntukan untuk

Laboratorium Balai POM di Tarakan.

f. Sarana Komunikasi
Sarana komunikasi yang dimiliki oleh Balai POM di Tarakan sebagai

berikut:

1. No.Telepon : 0551-23636

0811 5323 636 (WhatsApp)

2. Nomor Faksimili : 0551-23636

3. Alamat e-mail : bpom_tarakan@pom.go.id

4. Website : https://tarakan.pom.go.id/

5. Media sosial : @bpom.tarakan (Instagram)

Balai POM di Tarakan (Facebook)

Balai POM di Tarakan (YouTube)

Tersedia Local Area Network (LAN) yang dihubungkan dengan

Virtual Private Network (VPN) yang berbasis satelit di Badan POM yang

digunakan untuk pengiriman data SIPT, aplikasi e-bpom, National Single

Window (SKI dan SKE) dan layanan internet.

g. Sumber air
Sumber air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari

menggunakan air bersih berasal dari PDAM. Untuk keperluan teknis

laboratorium menggunakan aquades dan aquades yang disaring

menggunakan vacum pump untuk menghasilkan air tipe 1.

mailto:bpom_tarakan@pom.go.id
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h. Kendaraan
1. Untuk menunjang aktivitas pelaksanaan kegiatan operasional

perkantoran Tahun 2022, Balai POM di Tarakan difasilitasi 1 (satu) unit

kendaraan roda empat (mobil keliling) dan 1 (satu) unit kendaraan roda

dua dengan status milik sendiri, serta 2 (dua) unit kendaraan roda

empat dengan status sewa. Data kendaraan Balai POM di Tarakan

dapat dilihat pada lampiran Tabel 27.

i. Sumber Daya Manusia (jumlah menurut usia, unit kerja, dan strata
pendidikan)

Jumlah Sumber Daya Manusia yang dimiliki Balai POM di Tarakan

untuk melaksanakan tugas dan fungsi pengawasan Obat dan Makanan

tahun 2022 adalah sejumlah 39 (tiga puluh) orang terdiri dari pegawai ASN

sebanyak 27 (dua puluh tujuh) dan PPNPN sebanyak 12 orang. Rincian

Pegawai PPNPN sebagai berikut :

a. Pengemudi : 2 (dua) orang

b. Cleaning Service : 2 (dua) orang

c. Tenaga Administrasi : 5 (lima) orang

d. Petugas Keamanan : 3 (tiga) orang

Data sumber daya manusia Balai POM di Tarakan dapat dilihat

pada lampiran tabel 28.

Gambar 5 Komposisi Pegawai Tahun 2022
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Komposisi pegawai Balai POM di Tarakan pada Tahun 2022

terdapat pengurangan pegawai sejumlah 1 (satu) orang pegawai

meninggal karena sakit.

Berdasarkan Jenis Kelamin, jumlah pegawai Balai POM di Tarakan

terdiri dari :

a. Laki - Laki : 12 (dua belas) orang

b. Perempuan: 15 (lima belas) orang

Gambar 6 Persentase Pegawai Menurut Jenis Kelamin

Berdasarkan umur, jumlah pegawai Balai POM di Tarakan terdiri dari :

a. Umur 25-29 tahun : 14 orang

b. Umur 30-39 tahun : 8 orang

c. Umur 40-49 tahun : 5 orang

Gambar 7 Persentase Pegawai Menurut Umur
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Berdasarkan pendidikan, jumlah pegawai Balai POM di Tarakan

terdiri dari:

a. Apoteker : 9 (sembilan) orang

b. S-1 Hukum : 2 (dua) orang

c. S-1 Kimia : 1 (satu) orang

d. S-1 Biologi : 1 (satu) orang

e. S-1 Kesehatan Masyarakat : 1 (satu) orang

f. S-1 Teknologi Pangan : 2 (dua) orang

g. S-1 Ekonomi Akuntansi : 1 (satu) orang

h. D-III Farmasi : 1 (satu) orang

i. D-III Manajemen Informatika : 2 (dua) orang

Gambar 8 Jumlah Pegawai Menurut Pendidikan

j. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel
dan parameter)

Terdapat 6 (enam) pegawai yang bertugas di Bidang Pengujian

dengan rincian 5 (lima) PNS dan 1 (satu) PPNPN. Kemampuan kerja atau

kompetensi Penguji sebagaimana sebelumnya telah dilakukan penilaian

terhadap pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium (SKL) Balai POM

di Tarakan tahun 2022 memiliki nilai sebesar 58,7%. Rata-rata pemenuhan

kompetensi pada Pengujian Kimia sebesar 43,15% sedangkan untuk
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Pengujian Mikrobiologi-Biologi Molekuler sebesar 74,34% dapat dilihat

pada lampiran tabel 30.

k. Pelatihan Uji Profisiensi
Salah satu upaya dalam peningkatan standar Laboratorium adalah

melalui keikutsertaan dalam Uji Profisiensi (UP). Uji Profisiensi membantu

mengevaluasi kinerja dan mengidentifikasi gap dengan Laboratorium Balai

Besar / Balai POM lain. Pada tahun 2022, tercatat Balai POM di Tarakan

telah mengikuti 4 kegiatan UP yang diselenggarakan oleh Pusat

Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional Badan Pengawas

Obat dan Makanan (PPPOMN) antara lain 2 Pengujian Mikrobiologi dengan

judul “Deteksi Staphylococcus aureus Pada Kosmetik Bentuk Losion” pada

6 Juli 2022 dan “Uji Angka Lempeng Total pada Suplemen Kesehatan

Tidak Mengandung Herbal” pada 12 Agustus 2022. Serta 2 Pengujian

Kimia (Obat) dengan judul “Penetapan Kadar Klozapin dalam Tablet

Secara KCKT” pada 12 Agustus 2022 dan “Penetapan Kadar Metformin

Hidroklorida dalam Tablet Secara Spektrofotometri UV/Vis” pada 13

September 2022 dapat dilihat pada lampiran tabel 31.

l. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal
Laboratorium UPT BPOM

Laboratorium Kimia Balai POM di Tarakan termasuk di dalam

kelompok 4 berdasarkan Pengelompokkan Standar Peralatan Laboratorium

Kimia UPT BPOM. Kelompok 4 mengacu pada tingkat Balai POM dengan

jumlah sampel pengujian < 1000 (kurang dari seribu). Persentase

pemenuhan peralatan Laboratorium Balai POM di Tarakan pada tahun

2022 sesuai standar minimal Laboratorium UPT BPOM memiliki nilai 19,3%

dengan rincian persentase pemenuhan peralatan Pengujian Kimia sebesar

16,8% dan Pengujian Mikrobiologi-Biologi Molekuler sebesar 21,8%.

Standar peralatan pengujian dasar Kimia yang dimiliki oleh Balai POM di

Tarakan antara lain timbangan mikro, timbangan analitik, pH meter, multi

spotter, dissolution tester, kromatografi cair kinerja tinggi (KCKT) dengan
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detektor UV/Vis, spektrofotometer UV/Vis. Sedangkan untuk standar

peralatan penunjang antara lain lemari asam (fume hood), mikropipet,

hotplate stirrer, oven, water bath, dan lemari pendingin. Untuk standar

peralatan Mikrobiologi-Biologi Molekuler di Balai POM Tarakan terdiri atas

autoklaf, automatic zone reader, biosafety cabinet kelas II tipe A2, sentrifus,

freezer (suhu -20°C), hot plate, inkubator, mikropipet, oven (180°C), pH

meter, Real Time PCR, lemari pendingin, spektrofotometer DNA,

stomacher, timbangan top loading, vortex mixer. Adapun masing-masing

ruangan pengujian di Laboratorium Balai POM di Tarakan dilengkapi

dengan pengukur suhu dan kelembaban (thermohygrometer) dapat dilihat

pada lampiran tabel 32A dan tabel 32B.

m. Sertifikasi/Akreditasi
Untuk dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan masyarakat

maka sebuah pengelolaan tata kelola pemerintahan yang baik (good

governance) harus di terapkan. Pada tahun 2022 Balai POM di Tarakan

mempertahankan Sertifikat ISO 9001:2015 setelah melaksanakan Audit

Surveillance SNI ISO 9001:2015 oleh PT. Sucofindo International dan

berkomitmen untuk menjalankan sistem manajemen mutu/Quality

Manajemen System (QMS) dengan melakukan pendekatan proses yang

baik serta praktek kerja yang lebih efisien dan fokus pada tujuan bisnis

organisasi dapat dilihat pada lampiran tabel 33.

n. Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja
Sama (PKS)

Demi mengoptimalkan Kegiatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi

(KIE) Balai POM di Tarakan bekerjasama dengan banyak mitra kerja

sebagai berikut (lampiran tabel 34A) :

a. Pada tanggal 23 September 2021 telah dilakukan penandatanganan

kesepakatan bersama dengan Pemerintah Kota Tarakan beserta 11

instansi lintas sektor terkait tentang Penyelenggaraan Pelayanan Publik

Di Mal Pelayanan Publik Kota Tarakan. Kesepakatan ini bertujuan

untuk mewujudkan kerja sama penyelenggaraan pelayanan publik yang
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mudah, nyaman, terpadu dan akuntabel di Mal Pelayanan Publik Kota

Tarakan

b. Pada tanggal 17 Februari 2022 telah dilakukan penandatanganan Nota

Kesepakatan dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara tentang

Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu di Provinsi Kalimantan Utara.

Kesepakatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemitraan dalam

pengawasan Obat dan Makanan yang terpadu.

c. Pada tanggal 24 Maret 2022 telah dilakukan penandatanganan

Perjanjian Kerja Sama dengan Pemerintah Kota Tarakan tentang

Pengawasan Obat dan Makanan Terpadu. Kesepakatan ini bertujuan

kerjasama yang sinergi antara Badan Lengawas Obat dan Makanan

dengan Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara dalam pengawasan

Obat dan Makanan secara terpadu.

d. Pada tanggal 20 November 2022 telah dilakukan penandatanganan

Perjanjian Kerja Sama dengan Kantor Perwakilan Bank Indonesia

Provinsi Kalimantan Utara tentang Pembinaan Usaha Mikro, Kecil dan

Menengah Pangan Olahan di Provinsi Kalimantan Utara. Kesepakatan

ini bertujuan untuk meningkatkan meningkatkan pengetahuan dan

kesadaran masyarakat terkait keamanan dan mutu Obat dan Makanan;

meningkatkan daya saing produk UMKM; dan meningkatkan akses

informasi, teknologi, permodalan dan pemasaran bagi UMKM Obat dan

Makanan.

o. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi
Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi berupa Dokumen Kerja

Sama, Surat Keputusan Tim Koordinasi Pengawasan Lintas Sektor,

Penghargaan/Rekognisi sebagai berikut (lampiran Tabel 34B) :

a. Terbitnya Surat Keputusan Bupati Malinau Nomor 442/05/K.12/2020

tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan

Obat dan Makanan Terpadu Kabupaten Malinau pada tanggal 7

Februari 2020.
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b. Terbitnya Surat Keputusan Gubernur Kalimantan Utara Nomor

188.44/K.728/2022 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan

dan Pengawasan Obat dan Makanan Provinsi Kalimantan Utara pada

tanggal 24 Oktober 2022.

c. Terbitnya Surat Keputusan Wali Kota Tarakan Nomor

700/HK.XI/486/2022 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan

dan Pengawasan Obat dan Makanan di Kota Tarakan pada tanggal 4

November 2022.

d. Terbitnya Surat Keputusan Bupati Bulungan Nomor 188.45/707 tahun

2022 tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan

Pengawasan Obat dan Makanan di Daerah pada tanggal 9 November

2022. Sebagaimana kemudian diubah dengan Surat Keputusan Bupati

Bulungan Nomor 188.45/759 tahun 2022 tentang Perubahan atas

Keputusan Bupati Bulungan Nomor 188.45/707 tahun 2022 tentang

Pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan

Makanan di Daerah tanggal 16 Desember 2022.

p. Pengadaan Barang/Jasa
Di tahun 2022 Balai POM di Tarakan melakukan Pengadaan Belanja

Barang dan Jasa sebanyak 381 volum paket pengadaan dengan jumlah

sebesar Rp614.150.863,- dengan rincian dapat dilihat pada lampiran tabel

35.

q. Anggaran
Sumber anggaran pelaksanaan program/kegiatan Balai POM di

Tarakan keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja

Negara (APBN). Total pagu anggaran Balai POM di Tarakan Tahun 2022

sebesar Rp9.712.947.000,-. Realisasi anggaran sampai dengan 31

Desember 2022 adalah Rp9.696.412.164,- atau 99,82% dari alokasi

anggaran 2022. Rincian realisasi anggaran tahun 2022 dapat dilihat pada

lampiran tabel 36.
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BAB III
HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) telah diperkuat fungsi dan

kewenangannya melalui Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang

Badan Pengawas Obat dan Makanan. Dalam pelaksanaannya, BPOM melakukan

pengawasan obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat adiktif, obat

tradisional, obat kuasi, suplemen kesehatan, kosmetik dan pangan olahan mulai

dari sebelum produk dipasarkan (pre-market evaluation) hingga beredar di

masyarakat (post-market control), sampling dan pengujian, penyidikan dalam

rangka pemberantasan Obat dan Makanan ilegal, penindakan terhadap

pelanggaran di bidang Obat dan Makanan, serta pemberdayaan masyarakat agar

menjadi konsumen cerdas. Post-market control dilakukan secara nasional dan

terpadu, konsisten, dan terstandar, melalui sampling dan pengujian laboratorium

baik secara kimia, fisika, biologi, mikrobiologi, serta bioteknologi. Pengawasan ini

melibatkan Unit Pelaksana Teknis Badan POM yang tersebar di tingkat

provinsi/tingkat kabupaten/kota, salah satunya Balai POM di Tarakan.

Balai POM di Tarakan secara rutin melakukan sampling dan pengujian

laboratorium terhadap produk Obat dan Makanan yang beredar di wilayah

Kalimantan Utara. Kegiatan pengawasan dilakukan melalui sampling produk yang

beredar di pasaran untuk kemudian dilakukan pengujian. Target sampel rutin

sebesar 368 sampel dan terealisasi sebesar 370 sampel, terdiri dari 89 sampel

obat, 66 sampel obat tradisional, 4 sampel obat kuasi, 18 sampel suplemen

kesehatan, 131 sampel kosmetik, dan 62 sampel pangan.

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
Pada Tahun 2022 data sarana produksi dan distribusi OMKA berjumlah

2.847 sarana. Telah dilakukan pemeriksaan dengan target 249 sarana dan

realisasi 252 sarana (101,20%) dengan hasil 77 sarana (30,56%) yang

melakukan pelanggaran atau tidak memenuhi ketentuan dan 175 sarana

(69,44%) memenuhi ketentuan.
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Untuk mengawasi mutu produk Obat dan Makanan yang beredar di

Provinsi Kalimantan Utara, tahun 2022 Balai POM di Tarakan telah melakukan

sampling produk Obat dan Makanan sebanyak 370 sampel yang terdiri dari:

● Obat dan Napza : 89 sampel

● Obat Tradisional : 66 sampel

● Obat Kuasi : 4 sampel

● Suplemen Kesehatan : 18 sampel

● Kosmetik : 131 sampel

● Pangan : 62 sampel

I. Sampling dan Pengujian Produk Terapetik / Obat
Sampling produk obat Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 89

sampel dari target tahunan 88 dengan rincian sampel acak sejumlah 71

dan sampel targeted sejumlah 18. Berdasarkan hasil penandaan sampel

diperoleh 89 sampel Memenuhi Ketentuan (MK). Sedangkan hasil

pengujian rutin selama Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 84 memenuhi

syarat (MS) dan 5 sampel belum selesai diuji sesuai standar. Sampel yang

belum selesai diuji dilakukan carry over di awal tahun 2023. Adapun

rinciannya tercantum pada tabel berikut:
Tabel 3 Rincian Sampling dan Pengujian Produk Obat

Balai POM di Tarakan Tahun 2022
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Gambar 9 Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Produk Terapetik / Obat Balai POM

di Tarakan Tahun 2022

II. Pemeriksaan Sarana Distribusi Produk Terapetik/ Obat
Tahun 2022 Kegiatan pengawasan yang dilakukan Kantor Balai

POM di Tarakan terhadap mutu, keamanan dan kemanfaatan produk

terapetik/ obat, meliputi :

● Cara Distribusi Obat Yang Baik (CDOB)

● Obat yang tidak memenuhi persyaratan mutu

● Penyaluran obat keras kepada yang tidak berhak

● Peredaran obat palsu

● Obat tanpa izin edar/tidak terdaftar dan obat tidak memenuhi syarat

lainnya

● Tertib administrasi dalam melaksanakan pengelolaan

● Pencatatan/pelaporan

a. Pemeriksaan Pedagang Besar Famasi
Dari 3 PBF yang ada di wilayah kerja Kantor Balai POM di

Tarakan telah dilakukan pemeriksaan setempat terhadap 3 sarana

dengan hasil pemeriksaan yaitu sarana yang ketiganya memenuhi

ketentuan.
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Berdasarkan pemeriksaan sarana-sarana distribusi obat yang

dilakukan tetap diperlukan perbaikan dalam pengelolaan obat oleh

sarana, sehingga telah diberikan tidak lanjut berupa pembinaan teknis.

b. Pemeriksaan Sarana Apotek
Selama tahun 2022 telah dilakukan pemeriksaan dalam

pengelolan Obat terhadap 23 apotek dengan hasil permeriksaan yaitu

sarana yang tidak memenuhi ketentuan sejumlah 10 sarana dan yang

memenuhi ketentuan sejumlah 13 sarana. Berdasarkan pemeriksaan

tersebut diberikan tindak lanjut yaitu surat peringatan terhadap 8

sarana dan peringatan keras kepada 10 sarana, serta pembinaan

teknis terhadap 5 sarana.

c. Pemeriksaan Sarana Gudang Farmasi Pemerintah (IFP)
Gudang Farmasi yang ada di Provinsi Kalimantan Utara

berjumlah 6 sarana, dilakukan pemeriksaan terhadap ke 6 sarana

dengan hasil pemeriksaan yaitu seluruh sarana memenuhi ketentuan.

Berdasarkan pemeriksaan tersebut diberikan tindak lanjut yaitu surat

peringatan kepada 4 sarana dan pembinaan teknis terhadap 2 sarana.

d. Pemeriksaan Toko Obat
Dilakukan pemeriksaan terhadap 8 sarana dan ditemukan 4

sarana yang tidak memenuhi ketentuan dan 4 sarana yang memenuhi

ketentuan. Berdasarkan pemeriksaan tersebut telah diberikan tidak

lanjut yaitu surat peringatan terhadap 3 Sarana dan surat peringatan

keras terhadap 4 sarana.

III. Pemeriksaan Sarana Puskesmas
Dilakukan pemeriksaan terhadap 29 sarana Puskesmas yang ada di

Kalimantan Utara. Dari 29 sarana Puskesmas tersebut seluruhnya

memenuhi ketentuan. Berdasarkan pemeriksaan tersebut diberikan tindak

lanjut berupa surat peringatan terhadap 24 sarana dan pembinaan teknis
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terhadap 5 sarana lainnya.

IV. Pemeriksaan Sarana Rumah Sakit
Rumah sakit yang telah diperiksa sebanyak 10 sarana dan

ditemukan 10 sarana yang memenuhi ketentuan. Berdasarkan

pemeriksaan tersebut telah diberikan tidak lanjut berupa surat peringatan

terhadap 5 sarana, dan pembinaan teknis terhadap 5 sarana.

V. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat dan Sarana
Pelayanan Kefarmasian

Tindak lanjut hasil pengawasan yang dikeluarkan oleh Balai POM di

Tarakan berupa Surat Peringatan dan Surat Peringatan Keras selama

tahun 2022 untuk komoditi obat sejumlah 66 surat tindak lanjut. Dari total

surat tindak lanjut tersebut, Tindakan Perbaikan dan Pencegahan atau

CAPA (Corrective and Action Plan) yang ditindak lanjuti oleh sarana

sejumlah 56 dokumen CAPA.

B. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
TRADISIONAL
I. Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional
Sampling produk obat tradisional Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 66

sampel dari target tahunan 66 dengan rincian sampel acak sejumlah 46

dan sampel targeted sejumlah 20. Berdasarkan hasil penandaan sampel

diperoleh 49 sampel Memenuhi Ketentuan (MK) dan 17 sampel Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK). Sedangkan hasil pengujian rutin selama

Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 46 memenuhi syarat (MS), 13

sampel tidak memenuhi syarat (TMS), dan 7 sampel belum selesai diuji

sesuai standar. Sampel yang belum selesai diuji dilakukan carry over di

awal tahun 2023. Adapun rinciannya tercantum pada tabel berikut :
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Tabel 4 Rincian Sampling dan Pengujian Produk Obat Tradisional

Balai POM di Tarakan Tahun 2022

Gambar 10 Hasil Sampel dan Pengujian Rutin Produk Obat Tradisional
Balai POM di Tarakan Tahun 2022

II. Pemeriksaan Sarana Produksi Obat Tradisional
Di Provinsi Kalimantan Utara terdapat 1 sarana produksi obat

tradisional yang merupakan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Pada

Tahun 2022, sarana tersebut sudah dilakukan pemeriksaan dengan hasil

memenuhi ketentuan. Tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan dan

surat peringatan.
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III. Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional
Jumlah sarana distribusi obat tradisional yang terdapat di

Kalimantan Utara adalah sebanyak 257 sarana, dimana selama Tahun

2022 dilakukan pemeriksaan sebanyak 25 sarana, dengan hasil 14 sarana

(56%) memenuhi ketentuan dan 11 sarana (44%) tidak memenuhi

ketentuan. Tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan terhadap 14

sarana, surat peringatan tertulis I terhadap 8 sarana, peringatan keras

terhadap 2 sarana dan penghentian sementara kegiatan terhadap 1 sarana,

kemudian terhadap temuan produk tersebut dilakukan pemusnahan.

IV. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Obat Tradisional
Tindak lanjut hasil pengawasan yang dikeluarkan oleh Balai POM di

Tarakan berupa Surat Peringatan Tertulis I, Surat Peringatan Keras, Surat

Penghentian Sementara Kegiatan selama tahun 2022 untuk komoditi obat

tradisional sejumlah 12 surat. Dari total surat tindak lanjut tersebut,

Tindakan Perbaikan dan Pencegahan atau CAPA (Corrective and Action

Plan) yang ditindak lanjuti oleh sarana sejumlah sejumlah 12 dokumen

CAPA.

C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN
KESEHATAN
I. Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan

Sampling produk suplemen kesehatan Tahun 2022 telah dilakukan

sebanyak 18 sampel dari target tahunan 18 dengan rincian sampel acak

sejumlah 13 dan sampel targeted sejumlah 5. Berdasarkan hasil

penandaan sampel diperoleh 12 sampel Memenuhi Ketentuan (MK) dan 6

sampel Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Sedangkan hasil pengujian

rutin selama Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 18 sampel dengan hasil

keseluruhan 18 sampel memenuhi syarat (MS). Adapun rinciannya

tercantum pada tabel berikut :
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Tabel 5 Rincian Sampling dan Pengujian Produk Suplemen Kesehatan

Balai POM di Tarakan Tahun 2022

Gambar 11 Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Produk Suplemen Kesehatan

Balai POM di Tarakan Tahun 2022

II. Pemeriksaan Sarana Produksi Suplemen Kesehatan
Di Provinsi Kalimantan Utara tidak ada sarana produksi suplemen

kesehatan.

III. Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan
Jumlah sarana distribusi Suplemen Kesehatan yang terdapat di

Kalimantan Utara adalah sebanyak 259 sarana, dimana selama Tahun

2022 dilakukan pemeriksaan sebanyak 15 sarana, dengan hasil 13 sarana

(86.67%) memenuhi ketentuan dan 2 sarana (13.33%) tidak memenuhi

ketentuan.
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IV. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Suplemen
Kesehatan

Tindak lanjut hasil pengawasan yang dikeluarkan oleh Balai POM di

Tarakan berupa Surat Peringatan Tertulis I selama tahun 2022 untuk

komoditi suplemen kesehatan sejumlah 3 surat dan telah ditindaklanjuti

seluruhnya.

D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIK
I. Sampling dan Pengujian Produk Kosmetika

Sampling produk kosmetik Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak

131 sampel dari target tahunan 131 dengan rincian sampel acak sejumlah

92 dan sampel targeted sejumlah 39. Berdasarkan hasil penandaan

sampel diperoleh 83 sampel Memenuhi Ketentuan (MK) dan 48 sampel

Tidak Memenuhi Ketentuan (TMK). Sedangkan hasil pengujian rutin

selama Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 131 sampel dengan hasil

keseluruhan 131 sampel memenuhi syarat (MS). Adapun rinciannya

tercantum pada tabel berikut:

Tabel 6 Rincian Sampling dan Pengujian Produk Kosmetik

Balai POM di Tarakan Tahun 2022

Kosmetik
Penandaan Hasil Uji Total

MK TMK MS TMS

Acak 57 35 92 0 92

Targeted 26 13 39 0 39

Total 83 48 131 0 131
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Gambar 12 Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Produk Kosmetik Balai POM

di Tarakan Tahun 2022

II. Pemeriksaan Sarana Produksi Kosmetika
Di Provinsi Kalimantan Utara tidak terdapat sarana produksi kosmetika.

III. Pemeriksaan Sarana Distribusi Kosmetika
Jumlah sarana distribusi Kosmetik yang terdapat di Kalimantan

Utara adalah sebanyak 134 sarana, dimana selama Tahun 2022 dilakukan

pemeriksaan sebanyak 30 sarana, dengan hasil 13 sarana (43.33%)

memenuhi ketentuan dan 17 sarana (56.67%) tidak memenuhi ketentuan.

Terhadap sarana tersebut dilakukan tindakan berupa pembinaan kepada

13 sarana, surat peringatan tertulis I terhadap 17 sarana.

IV. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana Distribusi Kosmetik
Tindak lanjut hasil pengawasan yang dikeluarkan oleh Balai POM di

Tarakan berupa Surat Peringatan Tertulis I selama tahun 2022 untuk

komoditi kosmetik sejumlah 17 surat. Dari total surat tindak lanjut tersebut,

Tindakan Perbaikan dan Pencegahan atau CAPA (Corrective and Action

Plan) yang ditindak lanjuti oleh sarana sejumlah 17 dokumen CAPA.
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E. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN
KEMASAN PANGAN
I. Sampling dan Pengujian Produk Pangan

Sampling produk kosmetik Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 62

sampel dari target tahunan 61 dengan rincian sampel acak sejumlah 44

dan sampel targeted sejumlah 18. Berdasarkan hasil penandaan sampel

diperoleh 40 sampel Memenuhi Ketentuan (MK) dan 20 sampel Tidak

Memenuhi Ketentuan (TMK). Sedangkan hasil pengujian rutin selama

Tahun 2022 telah dilakukan sebanyak 62 sampel dengan hasil 54 sampel

memenuhi syarat (MS) dan 8 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

Adapun rinciannya tercantum pada tabel berikut:

Tabel 7 Rincian Sampling dan Pengujian Produk Pangan

Balai POM di Tarakan Tahun 2022

Gambar 13 Hasil Sampling dan Pengujian Rutin Produk PaBalai POM di

Tarakan Tahun 2022
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Untuk pengujian pangan non rutin terdiri dari pengujian Pihak Ketiga

dalam rangka Pelayanan Publik sebanyak 4 sampel dengan hasil 2 sampel

tidak memenuhi syarat (TMS), yakni Tudai (TMS Angka Staphylococcus

aureus dan TMS Angka Escherichia coli) dan Buras (TMS Angka Bacillus

cereus). Serta Program Nasional sebanyak 10 sampel air dengan hasil 4

sampel tidak memenuhi syarat (TMS). Yakni Air Minum Es Ibu Raudah

(TMS Angka Escherichia coli dan TMS Angka Coliform), Es Jeruk Ibu

Satinah (TMS Angka Escherichia coli dan TMS Angka Coliform), Es Teh Bu

Ida (TMS Angka Escherichia coli dan TMS Angka Coliform), dan Es Teh

Bapak Darsono (TMS Angka Coliform). 1 sampel TMS hasil pengujian KLB

KP di Kota Tarakan (TMS Staphylococcus aureus).

II. Pemeriksaan Sarana Produksi Pangan
a. Industri Pangan

Pada tahun 2022 sarana produksi pangan skala industri dengan

registrasi MD yang ada di Provinsi Kalimantan Utara berjumlah 4

sarana terdiri dari : 4 AMDK. Sarana industri pangan yang diperiksa

sebanyak 4 sarana diperoleh hasil 3 sarana (75%) memenuhi

ketentuan dan 1 sarana (25%) tidak memenuhi ketentuan. Terhadap

sarana tersebut telah diberikan Surat Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan

terhadap 3 sarana, penghentian sementara kegiatan terhadap 1 sarana.

b. Industri Rumah Tangga Pangan
Jumlah sarana Industri Rumah Tangga Pangan yang terdapat di

Kalimantan Utara adalah sebanyak 647 sarana, dimana selama Tahun

2022 dilakukan pemeriksaan sebanyak 24 sarana (3.71 %), dengan

hasil 16 sarana (66.67%) memenuhi ketentuan dan 8 sarana (33.33 %)

tidak memenuhi ketentuan. Terhadap sarana yang melanggar

ketentuan tersebut telah dilakukan Pembinaan terhadap 14 sarana,

diberikan surat peringatan keras terhadap 1 sarana dan surat

peringatan terhadap 9 sarana.
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III. Pemeriksaan Sarana Distribusi Pangan
Jumlah sarana distribusi Pangan yang terdapat di Kalimantan Utara

adalah sebanyak 1261 sarana, dimana selama Tahun 2022 dilakukan

pemeriksaan sebanyak 60 sarana, dengan hasil 37 sarana (61.67 %)

memenuhi ketentuan dan 23 sarana (38.33 %) tidak memenuhi ketentuan.

Terhadap sarana yang melanggar ketentuan tersebut dilakukan tindakan

berupa pembinaan kepada 36 sarana, peringatan kepada 10 sarana dan

surat peringatan keras kepada 14 sarana, kemudian terhadap temuan

produk tersebut dilakukan pemusnahan.

IV. Intensifikasi Pengawasan Pangan Bulan Ramadhan dan Menjelang
Idul Fitri

Pada tahun 2022 Balai POM di Tarakan melakukan kegiatan

Mobling (Mobil Laboratorium Keliling) untuk intensifikasi pengawasan

pangan Bulan Ramadhan dan Menjelang Idul Fitri di Kota Tarakan dan

Kabupaten Bulungan, Provinsi Kalimantan Utara. Pada kegiatan mobling

tersebut, dilakukan sampling acak pada produk pangan (pangan siap saji)

di 7 titik pengambilan sampel, yaitu sebagai berikut:
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Tabel 8 Hasil Pengujian Mobling Dalam Rangka Intensifikasi Pengawasan
Pangan Bulan Ramadhan Dan Menjelang Idul Fitri

No.

Lokasi
Sampling

Jumlah
Sampel

Selesai Diuji
MS % TMS %

Jumlah dan
Jenis TMS

Tindak
Lanjut

Jumlah % B F MYRB

1. Tarakan 83 83 100 83 100 0 0 0 0 0 0 -
2 Bulungan 20 20 100 20 100 0 0 0 0 0 0 -
3 Malinau 21 21 100 21 100 0 0 0 0 0 0 -
4 Nunukan 20 20 100 20 100 0 0 0 0 0 0 -

Total 144 144 100 144 100 0 0 0 0 0 0

Keterangan :
MS : Memenuhi Syarat
TMS : Tidak Memenuhi Syarat
B : Boraks
F : Formalin
MY : Methanil Yellow
RB : Rhodamin B

Sampel produk pangan yang disampling sebanyak 144 sampel.

Dari 144 sampel produk pangan yang diuji, seluruhnya selesai diuji

kualitatif menggunakan testkit (uji sederhana) dengan rincian 4 parameter,

yaitu Uji Boraks, Formalin, Methanil Yellow, dan Rhodamin B dan

didapatkan hasil 100% memenuhi syarat (MS).

V. Intensifikasi Pengawasan Pangan
Dalam rangka mengamankan produk pada hari raya keagamaan

(Idul Fitri 1443 H, Natal 2022 dan Tahun Baru 2023), Balai POM di Tarakan

juga melakukan Intensifikasi Pengawasan Produk Pangan terhadap

Intensifikasi 2022 dilaksanakan terhadap 62 sarana dengan hasil 29 sarana

(47.54%) memenuhi ketentuan dan 32 sarana (52.46%) tidak memenuhi

ketentuan. Tindak lanjut yang diberikan berupa pembinaan terhadap 28

sarana, peringatan terhadap 7 sarana, dan peringatan keras terhadap 25

sarana.
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VI. Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana Produksi dan Distribusi
Pangan

Tindak lanjut hasil pengawasan yang dikeluarkan oleh Balai POM di

Tarakan berupa Surat Peringatan dan Surat Peringatan Keras, selama tahun

2022 untuk komoditi pangan sejumlah 53 surat. Dari total surat tindak lanjut

tersebut, Tindakan Perbaikan dan Pencegahan atau CAPA (Corrective and

Action Plan) yang ditindak lanjuti oleh sarana sejumlah 47 dokumen CAPA.

VII. Data Kasus Keracunan
Selama tahun 2022, Balai POM di Tarakan tidak pernah

memperoleh laporan terjadinya KLB-KP dari seluruh Kabupaten/Kota yang

berada di Kalimantan Utara.

Data kasus keracunan obat dan makanan yang diperoleh dari

laporan melalui aplikasi SPIMKER KLB-KP dari seluruh Rumah Sakit di

wilayah Kalimantan Utara sejumlah 27 kasus periode bulan Juli hingga

Desember 2022

VIII. Program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD)
Badan POM menginisiasi program dan kegiatan di bidang keamanan

pangan yang berbasis pemberdayaan masyarakat sebagai program

nasional ini disebut Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD). Tujuan

Program GKPD adalah untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa

di bidang keamanan pangan, mendorong kemandirian masyarakat desa

melakukan pengawasan keamanan pangan, menjamin pemenuhan

kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perseorangan dan

memperkuat ekonomi desa melalui Program Keamanan Pangan Desa.

Pada tahun 2022 program nasional Gerakan Keamanan Pangan

Desa dilaksanakan di 1 (satu) kelurahan di Kabupaten Nunukan (Provinsi

Kalimantan Utara), yaitu Kelurahan Nunukan Barat. Rangkaian kegiatan

GKPD pada tahun 2022, sebagai berikut :
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a) Advokasi Terpadu Desa Pangan Aman

Tujuan pertemuan ini adalah untuk melakukan koordinasi

dengan lintas sektor untuk menggalang komitmen pemangku

kepentingan dalam mengimplementasikan kegiatan Desa Pangan

Aman, Intervensi Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah dan Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas secara terpadu, memetakan

program dan kegiatan lintas sektor yang dapat diintegrasikan dengan

kegiatan program Desa Pangan Aman, Intervensi Pangan Jajanan

Anak Usia Sekolah dan Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas dan

menyusun perencanaan dan pelaksanaan kegiatan Desa Pangan

Aman, Intervensi Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah dan Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas. Kegiatan ini dilaksanakan selama

satu hari pada tanggal 21 April 2022 di aula Ruang Rapat VIP Kantor

Bupati Nunukan.

Kegiatan ini dibuka oleh Bupati Bulungan Bapak Syarwani,

S.Pd.,M.Si. Peserta kegiatan sebanyak 30 yang dihadiri oleh

perwakilan dari lintas sektor terkait diantaranya Dinas Kesehatan,

Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Nunukan,

Dinas Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan

Perdagangan Kab.Nunukan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa Kabupaten Nunukan, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak Kabupaten Nunukan, Bappeda Kabupaten

Nunukan, Dinas Ketahanan Pangan & Pertanian Kabupaten Nunukan,

Kementrian Agama Kabupaten Nunukan, Dinas Pendidikan Kabupaten

Nunukan, UPT Dinas Kesehatan Provinsi di Kabupaten Nunukan, UPT

Puskesmas Nunukan, Kelurahan Nunukan Barat dan Balai POM di

Tarakan.

Pertemuan lintas sektor ini dilaksanakan dalam bentuk Forum

Group Discussion (FGD) yang dilakukan dengan cara presentasi dan

diskusi. Sebagai narasumber adalah Wakil Bupati Kabupaten Nunukan,

Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian & Perdagangan,



44

perwakilan dari Direktorat Pemberdayaan dan Pelaku Usaha Pangan

Olahan Badan POM dan Balai POM di Tarakan.

b) Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk menyiapkan sumber Daya

Manusia yang kompeten dalam melakukan pendampingan

implementasi keamanan pangan kepada komunitas desa dan untuk

melakukan pengawasan keamanan pangan di desa. Kegiatan ini

dilaksanakan pada tanggal 27 April 2022 di Ruang Pertemuan/Ballroom

Hotel Neo Fortuna Kab. Nunukan.

Peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 23 (dua puluh tiga)

orang yang terdiri dari Tim Keamanan Pangan Kelurahan Nunukan

Barat, Petugas Penyuluh Keamanan Pangan dan District Food

Inspector Dinas Kesehatan Kabupaten Nunukan, Kader Masyarakat,

Kader Sekolah dan Kader Keluarga Kelurahan Nunukan Barat.

c) Bimbingan Teknis Komunitas Desa

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Agustus 2022 di aula

Ballroom Hotel Neofortune Lt.1 dan Ruang Café SAYN di Kabupaten

Nunukan. Bimbingan teknis ini diikuti oleh total 76 peserta yang terdiri

dari:

1. Tim Keamanan Pangan Desa 1 orang

2. Tim PKP/DFI 4 orang

3. Kader Masyarakat 4 orang

4. Kader Keluarga 4 orang

5. Kader Sekolah 5 orang

6. Komunitas Ibu Rumah Tangga 12 orang

7. Komunitas Remaja 8 orang

8. Komunitas Sekolah 8 orang

9. Komunitas Keluarga 5 orang

10.Komunitas Pelaku Usaha Pangan Olahan/IRTP 9 orang

11.Komunitas Pelaku Usaha Pangan Siap Saji 7 orang

12.Komunitas Ritel 8 orang
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Materi yang disampaikan pada kegiatan Bimtek Komunitas Desa

adalah sebagai berikut :

 Keamanan Pangan (KP)

 5 Kunci Kemanan Pangan (KP) untuk Keluarga

 5 Kunci Kemanan Pangan (KP) untuk Sekolah

 5 Kunci Kemanan Pangan (KP) untuk Siap Saji

 5 Kunci Kemanan Pangan (KP) untuk Ritel

 Aplikasi Keamanan Pangan

 Keamanan Pangan dan Stunting

 Keracunan, Intoleransi dan Alergi Pangan

 Peraturan Perundangan-Undangan dan Kebijakan Pengawasan

IRTP

 Kemasan Pangan

 Mendesain Sanitation Standard Operating Procedures (SSOP)

 Cara Produksi Pangan yang Baik untuk Industri Rumah Tangga

(CPPB-IRT)

 Menggunakan Bahan Tambahan Pangan yang Benar dan Tepat

 Persyaratan Label

d) Fasilitasi Keamanan Pangan bagi Komunitas Desa

Kegiatan fasilitasi keamanan pangan perlu dilakukan bagi

komunitas desa dan usaha pangan agar desa menjadi mandiri dan

mampu mencegah serta menangani permasalahan keamanan pangan

yang ada di lingkungannya.

Kegiatan fasilitasi keamanan pangan bagi komunitas desa ini

dilakukan dengan 2 (dua) tahap yaitu tahap pertama di Bulan Agustus -

September dan tahap 2 pada Bulan September - Oktober.

Metode pelaksanaan fasilitasi keamanan pangan yaitu sebagai

berikut :

- KKPD melakukan fasilitasi keamanan pangan berupa pengamatan/

observasi praktek keamanan pangan di sarana. Tempat fasilitasi

dipilih secara acak di sarana pangan yang dimiliki oleh komunitas

desa yang diintervensi.
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- Petugas Dinkes melakukan fasilitasi ke sarana usaha pangan desa

dalam rangka pemenuhan persyaratan untuk SPP-IRT/ Serifikat

Higiene dan Sanitasi

- Balai POM di Tarakan memberikan perlengkapan keamanan pangan

yaitu celemek pada saat bimtek komunitas.

- Pelaku usaha pangan yang akan mengajukan MD difasilitasi oleh

Balai POM di Tarakan.

e) Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan Desa Pre Intervensi

Intensifikasi ini dilaksanakan dengan pengambilan sampel

pangan yang dijual oleh sarana pelaku usaha pangan siap saji

(pedagang kaki lima dan warung makan) di wilayah Kelurahan

Nunukan Barat. Kemudian dilakukan pengujian secara cepat

menggunakan tes kit terhadap parameter bahan berbahaya boraks,

formalin, rhodamine B dan methanyl yellow. Kegiatan ini dilaksanakan

pada tanggal 13 September 2022. Dari 25 (dua puluh lima) sampel

yang diambil menunjukkan hasil Memenuhi Syarat atau tidak

teridentifikasi adanya bahan berbahaya pada produk yang dijual.

f) Intensifikasi Pengawasan Keamanan Pangan Desa Post Intervensi

Setelah dilaksanakan fasilitasi penerapan keamanan pangan

tahap II, tahapan selanjutnya yaitu pengawasan keamanan pangan

desa post intervensi. Kegiatan ini dilaksanakan dengan pengambilan

sampel pangan yang dijual oleh sarana pelaku usaha pangan siap saji

(pedagang kaki lima dan warung makan) di wilayah Kelurahan

Nunukan Barat. Kemudian dilakukan pengujian secara cepat

menggunakan tes kit terhadap parameter bahan berbahaya boraks,

formalin, rhodamine B dan methanyl yellow. Kegiatan ini dilaksanakan

pada tanggal 24 Oktober 2022. Dari 28 (dua puluh empat) sampel yang

diambil menunjukkan hasil Memenuhi Syarat atau tidak teridentifikasi

adanya bahan berbahaya pada produk yang dijual.

g) Monitoring dan Evaluasi

Secara umum tujuan monitoring dan evaluasi (Monev) adalah

untuk memastikan hal-hal yang telah direncanakan dapat berjalan
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dengan baik dan untuk mengetahui hasil serta dampak dari program

tersebut. Monev ini perlu dilakukan ditingkat daerah agar setiap daerah

mengetahui kemajuan, capaian target serta kendala pada pelaksanaan

program. Hasil dari monev tersebut diharapkan dapat dijadikan acuan

oleh masing-masing daerah untuk melaksanakan dan melakukan

perbaikan pada program Desa Pangan Aman di tahun berikutnya.

Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode diskusi bersama tim

keamanan pangan desa untuk menyusun program keamanan pangan

yang dapat dilakukan secara mandiri oleh Kelurahan Nunukan Barat

pada tahun 2022. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 29 November

2022.

h) Lomba Desa

Lomba desa dalam rangka GKPD ini dapat diikuti oleh satu-

satunya kelurahan yang diintervensi pada tahun 2022, yaitu Kelurahan

Nunukan Barat.

IX. Pasar Aman Berbasis Komunitas
Sebagai pusat perekonomian masyarakat, pasar rakyat harus

menerapkan keamanan pangan dalam setiap aktivitasnya, aman dari

bahan berbahaya, dan harus disiplin dalam menerapkan protokol

kesehatan. Pasar merupakan tempat yang sangat strategis dan menjadi

ajang berinteraksinya masyarakat sehingga berpotensi besar menimbulkan

resiko kesehatan terhadap masyarakat. Hasil observasi menunjukkan

bahwa pasar merupakan simpul penting dalam rantai peredaran bahan

berbahaya yang disalahgunakan untuk pangan ke industri rumah tangga

pangan.

Oleh karena itu, dalam rangka menjamin keamanan pangan bagi

masyarakat Indonesia, Badan POM RI menyelenggarakan Program Pasar

Pangan Bebasis Komunitas yang merupakan salah satu program utama

pemberdayaan masyarakat, melalui serangkaian kegiatan yang meliputi :
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a) Survei Pasar

Kegiatan survei pasar dilakukan di Pasar Rakyat Liem Hie Djung

Kabupaten Nunukan sebagai pasar percontohan yang sedang

diintervensi pada tahun 2022. Kegiatan dilaksanakan pada Hari Selasa

5 April 2022 oleh petugas dari Balai POM di Tarakan dengan

didampingi petugas Dinas Koperasi , UKM, Perindustrian dan

Perdagangan Kab. Nunukan serta pengelola pasar. Cara pelaksanaan

kegiatan survei mengacu pada Modul 2 Identifikasi Pasar Rakyat untuk

Pengendalian Bahan Berbahaya, dan Modul 3 Identifikasi Pedagang

Pasar dan Inventarisasi Bahan Berbahaya dan Pangan yang Diduga

Mengandung Bahan Berbahaya. Form yang digunakan adalah Form

P01, P02, dan P03.

Beberapa hal yang dapat disimpulkan pada pelaksanaan survei

pasar adalah sebagai berikut:

Pasar Liem Hie Djung merupakan pasar harian dengan jumlah

98 Los, 38 Kios dan jumlah pedagang aktif sekitar 135 pedagang yang

menyediakan kebutuhan sehari-hari bagi penduduk sekitar.

Sesuai dengan Form P01 Kuesioner Penilaian Pasar, Pasar

Liem Hie Djung Kabupaten Nunukan masuk ke dalam kategori CUKUP.

Pasar Liem Hie Djung Kabupaten Nunukan mempunyai

pembagian los yang disesuaikan dengan produk yang dijual seperti Los

barang harian, Los penjualan daging ayam dan Los penjualan ikan.

Pasar Liem Hie Djung Kabupaten Nunukan merupakan binaan

dari Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi dan UMKM

Kabupaten Bulungan.

Jumlah pedagang yang di survey adalah 10 pedagang dengan

hasil sebagai berikut:

- Terdapat 1 pedagang dengan nilai peluang risiko 3

- Terdapat 4 pedagang dengan nilai peluang risiko 2

- Terdapat 5 pedagang dengan nilai peluang risiko 1
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b) Forum Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor

Tujuan forum ini adalah melakukan sosialisasi aksi Pasar

Pangan Aman Berbasis Komunitas kepada pemangku kepentingan di

daerah. Menumbuhkan komitmen Pemerintah Daerah dalam rangka

mengembangkan program bersama sesuai dengan aksi Pasar Pangan

Aman berbasis Komunitas. Serta meningkatkan koordinasi secara

sinergis dan kontinu antar instansi dalam pelaksanaan aksi Pasar

Pangan Aman berbasis Komunitas di daerah.

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 21 April

2022 di Ruang Rapat VIP Kantor Bupati Nunukan. Peserta Advokasi

sebanyak 43 (empat puluh tiga) orang yang dihadiri oleh perwakilan

dari lintas sektor terkait diantaranya Dinas Kesehatan, Pengendalian

Penduduk dan Keluarga Berencana Kabupaten Nunukan, Dinas

Koperasi, Usaha Kecil Menengah, Perindustrian dan Perdagangan

Kab.Nunukan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten

Nunukan, Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Nunukan, Bappeda Kabupaten Nunukan, Dinas Ketahanan

Pangan & Pertanian Kabupaten Nunukan, Kementrian Agama

Kabupaten Nunukan, Dinas Pendidikan Kabupaten Nunukan, UPT

Dinas Kesehatan Provinsi di Kabupaten Nunukan, UPT Puskesmas

Nunukan, Kelurahan Nunukan Barat.

Pertemuan lintas sektor ini dilaksanakan dalam bentuk Forum

Group Discussion (FGD) yang dilakukan dengan cara presentasi dan

diskusi. Sebagai narasumber adalah Wakil Bupati Kabupaten Nunukan,

Kepala Dinas Koperasi, UKM, Perindustrian & Perdagangan,

Koordinator Peningkatan Peran Pemerintah Daerah Direktorat

PMPUPO serta staf PFM Ahli Madya Balai POM di Tarakan.

c) Bimtek Pengelola Pasar dan Pelatihan Fasilitator Pasar

Dalam rangka memberdayakan komunitas pasar dalam

melaksanakan pengawasan keamanan pangan pasar secara mandiri,

maka perlu dilakukan bimbingan teknis kepada pengelola pasar dan

fasilitator pasar. Kegiatan bimbingan teknis dilakukan di Ruang
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Pertemuan Hotel Neo Fortune Kabupaten Nunukan pada Hari Selasa

tanggal 26 Juli 2022.

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 10 orang.

Diantaranya adalah Fasilitator dan Pengelola Pasar Liem Hie Djung

Kabupaten Nunukan.

d) Penyuluhan Kepada Pedagang Pasar

Penyuluhan Pedagang Pasar dilaksanakan untuk meningkatkan

kesadaran, pengetahuan, pemberdayaan, dan kemandirian pedagang

pasar tentang keamanan pangan dan ikut serta dalam mengawasi

bahan berbahaya yang disalahgunakan pada pangan. Dengan

demikian, diharapkan peredaran bahan berbahaya di pasar tradisional

dapat dihilangkan.

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini berjumlah 37 orang.

Diantaranya adalah pedagang pasar, fasilitator pasar, petugas dari

Dinas UKM Koperasi Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten

Nunukan yang membawahi pasar serta 1 orang Narasumber lintas

sektor dari Dinas Kesehatan P2KB Kabupaten Nunukan

e) Kampanye Pasar Aman

Dalam rangka meningkatkan kepedulian dan pengetahuan komunitas

pasar tentang keamanan pangan secara umum dan di pasar rakyat

secara khusus, perlu dilakukan kampanye kepada komunitas pasar,

khususnya masyarakat sebagai konsumen. Dengan demikian

diharapkan dapat terjadi peningkatan pemahaman sekaligus kesadaran

bagi masyarakat sebagai konsumen untuk memilih pangan yang aman

dari bahan berbahaya. Penurunan permintaan konsumen diharapkan

akan menjadi salah satu langkah untuk meminimalkan kebocoran

bahan berbahaya di pasar rakyat.

Kegiatan dilaksanakan oleh 4 (empat) orang Petugas Balai POM di

Tarakan, pengelola dan fasilitator pasar Liem Hie Djung dengan

metode pembagian brosur kepada pedagang pasar dan pengunjung

pasar serta melaksanakan komunikasi, informasi dan edukasi (KIE)

langsung kepada pengujung Pasar Liem Hie Djung Kabupaten
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Nunukan. Waktu pelaksanaan kampanye pasar yaitu pada Hari Rabu,

7 September 2022.

f) Monitoring dan Evaluasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Dalam rangka melaksanakan pengawasan keamanan pangan

pasar secara mandiri oleh pengelola pasar, maka Badan POM

melaksanakan monitoring dan evaluasi implementasi Pasar Pangan

Aman Berbasis Komunitas melalui pengambilan contoh dan pengujian

oleh petugas pengawas pasar. Kegiatan monitoring dan evaluasi

implementasi pasar pangan aman berbasis komunitas dilaksanakan

dalam dua tahap, yaitu tahap I di bulan Juli-Agustus 2022 dan tahap II

di bulan Oktober 2022. Hasil pengujian dilaporkan ke

sipaman.pom.go.id. Pengambilan contoh dan pengujian mikrobiologi

terhadap pasar yang sedang diintervensi pada tahun berjalan

sedangkan pada pasar yang dikawal pada tahun sebelumnya hanya

dilakukan pengujian kimia saja.

Dilakukan pengambilan contoh dan uji cepat bahan berbahaya

sebanyak 35 (tiga puluh lima) sampel pangan dan 5 (lima) sampel air

di Pasar Liem Hie Djung Kabupaten Nunukan pada tahap I dengan

hasil seluruh sampel yang telah dilaksanakan pengujian cepat

menunjukkan negatif bahan berbahaya Formalin, Boraks, Rhodamin B

dan Methanil Yellow dengan sampel air, berdasarkan hasil pengujian

mikrobiologi metode rapid tes di Laboratorium Balai POM semua

sampel positif Coliform dan positif e-Coli. Sedangkan pada Pasar Induk

Tanjung Selor yang merupakan pasar pengawalan yang telah

diintervensi pada tahun 2021 dilaksanakan pengambilan sampel

sebanyak 45 sampel dengan hasil 2 sampel yang positif formalin

selebihnya dinyatakan negative formalin, boraks,rhodamin B dan

metanil yellow. Juga dilaksanakan pengujian 5 sampel air yang

dinyatakan semua positif Coliform dan E-Coli.

Sampling tahap kedua hanya dilaksanakan di Pasar Liem Hie

Djung Kabupaten Nunukan dengan jumlah sampel sama dengan

sebelumnya. Dari hasil pengujian 35 sampel dinyatakan tidak
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mengandung bahan berbahaya Rhodamin b, Methanyl yellow, Boraks

dan Formalin. Sedangkan 5 (lima) sampel air dengan pengujian

mikrobiologi diperoleh hasil 1 (satu) sampel negatif Coliform dan E. Coli

dan 4 (empat) sampel positif Coliform dan E. Coli.

g) Bimtek Refreshment Petugas dan Pengelola Pasar

Pelaksanaan Bimtek Petugas Dan Pengelola Pasar ini ditujukan

sebagai bentuk refreshment pengetahuan serta pembentukan kembali

fasilitator di Pasar Boom Panjang (Tenguyun) Kota Tarakan yang

sebelumnya telah diintervensi pada tahun 2020. Hal ini disebabkan

karena UPTD Pasar yang telah dihapus dan tanggungjawab dibawah

langsung oleh Dinas Perdagangan Koperasi dan UMKM Kota Tarakan.

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 25 Oktober 2022 di Ruang Rapat

Balai POM Tarakan dengan jumlah peserta 10 orang dari Dinas

Perdagangan, Koperasi dan UMKM Kota Tarakan.

h) Lomba Pasar

Lomba pasar dalam rangka Pasar Pangan Aman Berbasis

Komunitas ini dapat diikuti oleh satu-satunya pasar yang diintervensi pada

tahun 2022, yaitu Pasar Liem Hie Djung.

X. Intervensi Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
Pangan Jajanan berperan penting dalam pemenuhan asupan energi

dan gizi anak usia sekolah, terdiri atas pangan siap saji, pangan olahan

dari industri besar (MD/ML), pangan olahan IRTP, serta buah potong.

Bahaya mikrobiologi, fisik, maupun kimia sangat mungkin mencemari

pangan jajanan karena praktik keamanan pangan yang buruk dan

lingkungan yang tercemar. Oleh karena itu, pengawasan keamanan

pangan jajanan dan juga pembinaan produsen, penjaja, serta konsumen

harus dilakukan secara holistik agar terjamin keamanannya sejak

diproduksi hingga dikonsumsi.

Kegiatan intervensi keamanan PJAS terintegrasi dalam Gerakan

Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), yang merupakan gerakan nasional

yang diprakarsai oleh Presiden Republik Indonesia yang mengedepankan
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upaya promotif dan preventif tanpa mengesampingkan upaya kuratif-

rehabilitatif dengan melibatkan seluruh komponen bangsa dalam

memasyarakatkan paradigma sehat. Salah satu keterlibatan Badan POM

dalam gerakan nasional ini adalah melalui proyek prioritas nasional

Konsumsi Pangan Sehat, dengan kegiatan Intervensi Keamanan PJAS.

Adapun serangkaian kegiatan intervensi keamanan PJAS, sebagai berikut:

a) Advokasi Lintas Sektor

Pertemuan dilakukan untuk mensosialisasikan tahapan program

intervensi PJAS, menggali ketersediaan program intervensi keamanan

PJAS yang dapat disinergikan, menggalang komitmen untuk

berpartisipasi aktif dalam kegiatan PJAS secara berkesinambungan,

merancang kegiatan yang dapat disinergikan, serta menyusun

rekomendasi untuk keberlangsungan program intervensi keamanan

PJAS. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari pada tanggal 21 April

2022 di Ruang Rapat VIP Kantor Bupati Nunukan.

Peserta advokasi sebanyak 43 (empat puluh tiga) orang yang

terdiri dari lintas sektor terkait yaitu PKK Kab. Nunukan, Kel. Nunukan

Barat, DKPPKB Kab. Nunukan, DKUKMPP Kab. Nunukan, DPMD Kab.

Nunukan, BAPPEDA Kab. Nunukan, Kantor Cabang Disdikbud Prov

Kaltara, DSP3A Kab. Nunukan, Puskesmas Nunukan, Puskesmas

Binusan, Disdik Kab. Nunukan, Kemenag Kab. Nunukan, Kecamatan

Nunukan, Sekretariat PemKab Nunukan, DKPP Kab. Nunukan, dan

Pengelola Pasar Yamaker dan Balai POM di Tarakan.

Advokasi lintas sektor ini dilaksanakan secara tatap muka

dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan. Acara dibuka oleh

Wakil Bupati Kabupaten Nunukan (H. Hanafiah, SE, M.Si), Sebagai

narasumber adalah 2. Sabri., S.T.,M.Si sebagai Kepala Dinas Koperasi,

UKM, Perindustrian & Perdagangan, Ruki Fanaike., STP.,M.Si sebagai

perwakilan dari Direktorat Pemberdayaan Masyarakat dan Pelaku

Usaha Pangan Olahan Badan POM dan Christine Natalia

Panjaitan,S.Si.,Apt sebagai PFM Ahli Madya Balai POM di Tarakan.
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b) Sosialisasi Keamanan Pangan kepada Komunitas Sekolah

Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah

dalam mewujudkan budaya pangan aman dengan menerapkan Cek

KLIK, maka perlu dilakukan Sosialisasi Keamanan Pangan kepada

Komunitas Sekolah. Kegiatan yang dilaksanakan secara daring pada

tanggal 16 Juni 2022 ini dihadiri oleh 184 (seratus delapan puluh empat)

orang peserta orang peserta yang merupakan perwakilan guru dan

murid dari sekolah-sekolah 78 (tujuh puluh delapan) sekolah di

Kabupaten Nunukan.

Materi yang disampaikan pada kegiatan ini adalah Pengenalan

Bahaya Keamanan Pangan yang disampaikan oleh Christine Natalia

Panjaitan, S.Si.,Apt (PFM Ahli Madya Balai POM di Tarakan),

Mengenal dan Memilih Pangan Aman (5 Kunci KP) yang disampaikan

oleh Reren Faiza Sasqya Ananda, S.Farm., Apt (PFM Ahli Pertama

Balai POM di Tarakan) dan Tips Konsumsi Pangan Aman dengan

Memperhatikan Informasi Nilai Gizi dan Cek KLIK yang disampaikan

oleh Nuramila, S.Si., Apt (PFM Ahli Muda Balai POM di Tarakan).

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, materi yang disampaikan

dapat diterima dengan baik oleh peserta. Dibuktikan dengan kenaikan

nilai rata-rata dari pretest sejumlah 66,83 menjadi 78,22 pada postest.

c) Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan

Sekolah

Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan

Pangan Sekolah dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan dan

pemahaman komunitas sekolah, dalam mewujudkan kemandirian

sekolah untuk melindungi diri dari peredaran PJAS yang tidak aman

dan bermutu. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2022 di

Ballroom Neo Fortuna Hotel Kab. Nunukan ini dihadiri oleh 37 (tiga

puluh tujuh) orang peserta yang merupakan perwakilan kepala sekolah,

guru, komite sekolah dan orang tua siswa dari 13 Sekolah Intervensi.

Turut hadir pula 12 (dua belas) orang perwakilan dari Cabang Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Utara Wilayah
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Kabupaten Nunukan, Dinas Pendidikan Kab. Nunukan, Dinas Sosial

P3A Kab. Nunukan, Dinkes P2KB Kab. Nunukan, Kemenag Kab.

Nunukan, Puskesmas Binusan, Puskesmas Nunukan, Puskesmas

Nunukan Timur, dan Puskesmas Sedadap.

Narasumber kegiatan ini adalah Kepala Balai POM di Tarakan,

PFM Ahli Madya, PFM Ahli Muda dan PFM Ahli Pertama Balai POM di

Tarakan. Materi yang disampaikan pada kegiatan ini antara lain

Kebijakan Keamanan Pangan PJAS 2022; 5 Kunci Keamanan memilih

Pangan 2022; 5 Kunci Mengolah Pangan 2022; Nutrisi Seimbang untuk

SDM Unggul; Tips mencegah COVID -19 2022; Peran Kader KPS 2022;

dan Sertifikasi PJAS Aman.

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan, materi yang disampaikan

dapat diterima dengan baik oleh peserta. Dibuktikan dengan kenaikan

nilai rata-rata dari pretest sejumlah 78,25 menjadi 91,43 pada postest.

Kader Keamanan Pangan yang terbentuk ini kemudian

diharapkan dapat melakukan sosialisasi keamanan pangan kepada

siswa dan orang tua siswa. Selain itu para kader juga diharapkan dapat

menginisiasi kegiatan kegiatan mandiri lainnya yang bertujuan untuk

meningkatkan kemandirian sekolah dalam penjaminan kamanan

pangan di sekolah.

d) Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangan

Dalam rangka mensosialisasikan Informasi Keamanan Pangan

kepada komunitas sekolah maka BPOM memberikan Paket Edukasi

yang berisikan berbagai macam produk informasi keamanan pangan.

Dengan pemberian paket edukasi ini diharapkan dapat

memberdayakan dan mendorong kemandirian komunitas sekolah

dalam membangun budaya keamanan pangan di lingkungan sekolah,

Paket edukasi juga dapat menunjang pelaksanaan mandiri sosialisasi

keamanan pangan kepada komunitas sekolah.

Paket edukasi keamanan pangan yang diberikan terdiri atas:

▪ 1 (Satu) Set Permainan Edukasi Keamanan Pangan Ular Tangga –

Indonesia
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▪ 1 (Satu) Pcs Materi Keamanan Pangan (USB)

▪ 1 (Satu) Eks Buku 5 Kunci Keamanan Pangan Untuk Sekolah Versi

Bhs Indonesia

▪ 1 (Satu) Eks Komik Kantin Sekolah Viral

▪ 1 (Satu) Set Perlangkapan Higiene Penjaja PJAS (Celemek, Topi,

Penjepit)

▪ 1 (Satu) Pcs Roll Banner Informasi Keamanan Pangan

e) Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan Sekolah

Untuk memastikan Intervensi Keamanan Pangan oleh Kader

Keamanan Pangan Sekolah kepada komunitas sekolah telah

dilakukan secara mandiri maka dilakukan monitoring pemberdayaan

kader keamanan pangan sekolah.

Monitoring pemberdayaan kader keamanan pangan sekolah

dilakukan melalui koordinasi dan komunikasi melalui media yang

disepakati dengan pihak sekolah dalam rangka pemantauan kegiatan

intervensi keamanan pangan. Adapun kegiatan yang dimonitoring

adalah:

1. Pembentukan SK Tim Keamanan Pangan Sekolah;

2. Intervensi Keamanan Pangan kepada komunitas sekolah oleh Kader

Keamanan Pangan Sekolah secara mandiri;

3. Penyusunan dokumen rencana aksi keamanan pangan sekolah;

4. Kegiatan lainnya yang mendukung penyebaran informasi keamanan

pangan di lingkungan sekolah ataupun pengimbasan ke sekolah

atau komunitas lainnya.

5. Self Assessment pemenuhan persayaratan sertifikasi Sekolah

dengan PJAS Aman.

Berdasarkan hasil monitoring yang dilakukan pada bulan

Agustus sampai dengan Oktober 2022. Terdapat 12 (dua belas)

sekolah yang telah menyelesaikan seluruh kegiatan intervensi

keamanan pangan, yaitu SDN 001 Nunukan, SDN 001 Nunukan

Selatan, SDN 002 Nunukan, SDN 002 Nunukan Selatan, SDN 003
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Nunukan, SDN 004 Nunukan, SLB Nunukan,SMPN 1 Nunukan, SMPN

2 Nunukan, SMAN 1 Nunukan, SMKN 1 Nunukan dan MAS Al Ikhlas.

Sementara itu terdapat 1 (satu) sekolah yang tidak menyelesaikan

rangkaian kegiatan intervensi keamanan pangan, yaitu MTsS Al-

Khairat.

Balai POM di Tarakan kemudian akan melakukan audit kepada

seluruh sekolah yang telah menyelesaikan kegiatan intervensi

keamanan pangan tersebut untuk dapat menilai kesesuaian

pemenuhan terhadap syarat sertifikasi sekolah dengan PJAS aman.

f) Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman

Proses sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman diawali dengan

tahapan evaluasi mandiri (self assessment) oleh pihak sekolah/Kader

Keamanan Pangan Sekolah. Proses evaluasi mandiri menggunakan

Check list yang sama dengan Check list sertifikasi yaitu Formulir

Sertifikasi Sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah (PJAS)

Aman. Dari hasil self asessment beserta data dukungnya maka dapat

terlihat pemetaan hasil prosentase pemenuhan parameter Sekolah

dengan PJAS Aman. Data dukung tersebut berupa antara lain:

1. SK Tim Keamanan Pangan Sekolah.

2. Surat Pernyataan Komitmen Kepala Sekolah untuk menjaga

keamanan pangan jajanan anak usia sekolah.

3.Dokumen Rencana Aksi Program Keamanan Pangan Sekolah.

4.Dokumentasi sosialisasi keamanan pangan yang dilakukan oleh

Kader Keamanan Pangan Sekolah kepada siswa dan orang tua

siswa.

5.Nilai pre test dan post test siswa dan Orangtua siswa/komite sekolah

setelah diberikan sosialisasi keamanan pangan yang dilakukan

oleh Kader Keamanan Pangan Sekolah.

6.Dokumentasi pelaksanaan inovasi intervensi keamanan pangan lain

yang dilakukan komunitas sekolah, jika ada.

7.Rekap nilai Pengetahuan, sikap dan perilaku siswa dan kader

keamanan pangan sekolah sebelum dan sesudah intervensi
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Dokumen hasil self asessment beserta data dukungnya

kemudian akan diverifikasi oleh petugas Balai POM di Tarakan.

Sekolah dengan skor minimal 70 akan memperolah Sertifikat Sekolah

dengan PJAS Aman.

Selama proses sertifikasi, Petugas Balai POM di Tarakan juga

melakukan pemeriksa keamanan PJAS yang dijual yang diambil di

pedagang sekitar sekolah dan lingkungan tempat tinggal siswa.

Pengujian dilakukan dengan menggunakan Rapid test kit

pengujian kimia (boraks, formalin, rhodamin B, dan methanyl yellow)

dan Rapid test kit pengujian mikrobiologi (E. Coli). Apabila dalam

pengujian menggunakan rapid tes kit terdapat sampel yang positif,

maka akan dilanjutkan dengan uji konfirmasi di Laboratorium. Dengan

demikian dapat diketahui dengan pasti apakah sampel tersebut benar-

benar mengandung bahan berbahaya atau tercemar mikroba (E.Coli).

Hasil pengujian yang bebas dari cemaran boraks, formalin, rhodamin B,

methanyl yellow dan E.Coli dinyatakan dengan Memenuhi Syarat (MS).

Sedangkan yang tercemar dinyatakan sebagai Tidak Memenuhi Syarat

(TMS).

Terdapat 3 sampel yang positif tercemar bakteri E. Coli.

Menindaklanjuti hasil uji yang positif ini, petugas Balai POM di Tarakan

beserta petugas sanitarian puskesmas setempat telah memberikan

edukasi higiene dan sanitasi dalam mengolah pangan kepada penjual

pangan dengan hasil uji positif tersebut.

Berdasarkan hasil verifikasi dokumen Sertifikasi Sekolah dengan

PJAS Aman dan hasil pengujian sampel PJAS maka diperoleh 12 (dua

belas) Sekolah Penerima Sertifikat Sekolah dengan PJAS Aman yaitu

SDN 001 Nunukan; SDN 002 Nunukan; SDN 003 Nunukan; SDN 004

Nunukan; SDN 001 Nunukan Selatan; SDN 002 Nunukan Selatan; SLB

Negeri Nunukan; SMPN 1 Nunukan; SMPN 2 Nunukan; SMAN 1

Nunukan; SMKN 1 Nunukan; dan MAS Al Ikhlas.
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F. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ ATAU
DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN
I. Penerbitan Rekomendasi Sertifikasi Cara Produksi Pangan Olahan

yang Baik (CPPOB)
Pada tahun 2022 terdapat 4 (empat) sarana yang mengajukan Ijin

Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik melalui https://e-

sertifikasi.pom.go.id/ dan telah dilakukan pendampingan hingga evaluasi

dokumen dan mendapatkan Ijin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan

yang Baik (CPPOB).
Tabel 9 Sarana di Kalimantan Utara Yang Mengajukan Permohonan Kunjungan

Produksi Tahun 2022
No. Nama Sarana Nama Kabupaten/

Kota
Keterangan

1. Kopi Doko Malinau Terbit Izin Penerapan CPPOB

2 CV Smart Jaya

Bersama

Tarakan Terbit Izin Penerapan CPPOB

3 Dream's Tarakan Terbit Izin Penerapan CPPOB

4 Taraban Tarakan Terbit Izin Penerapan CPPOB

II. Pendaftaran Produk Pangan (MD)
Pada Tahun 2022 Balai POM di Tarakan melakukan pembinaan kepada

UMKM pangan olahan di wilayah Kalimantan Utara dalam memenuhi

standar dan persyaratan keamanan dan mutu produk pangan sehingga

dapat berdaya saing dengan produk lain. Tahapan Pendampingan UMKM

Pangan Olahan, yaitu :

1. Penetapan Target UMK Pangan Olahan

Balai POM di Tarakan telah melakukan pemetaan terhadap UMK

pangan olahan wilayah Kalimantan Utara. Penetapan target UMK

Pangan olahan ini berdasarkan :

1. Referensi dari pemangku kepentingan diantaranya adalah Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas Perindustrian Kabupaten/

Kota, Bank Indonesia Wilayah Provinsi Kalimantan Utara, Dinas
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Perdagangan Kabupaten.Universitas Borneo di Tarakan, dan

stake holder lainnya.

2. Pengajuan secara perorangan dari pelaku usaha UMKM Pangan

Olahan

3. Hasil pendampingan yang dilakukan oleh Balai POM di Tarakan

pada tahun-tahun sebelumnya

4. Jenis kategori pangan yang wajib mengurus Nomor Izin Edar

(NIE) di Badan POM

Berdasarkan kriteria penetapan target UMK Pangan Olahan diatas,

maka ditetapkan target UMK Pangan Olahan yang akan mengikuti

tahapan selanjutnya.

Tabel 10Target UMK Pangan Olahan yang didampingi Tahun 2022

No Nama Sarana Produksi Catatan

1 Rumah Ratu Industri Memproduksi Pangan Olahan yang

Wajib memiliki NIE dari Badan

POM

2 UD. Merapi Food Indonesia Tidak memiliki nomor P-IRT, tetapi

mau mengajukan Nomor Izin Edar

BPOM RI MD sesuai ketentuan,

terdapat jenis Pangan akan

diproduksi dan wajib memiliki NIE

dari Badan POM yaitu Pangan

Steril Komersial

3 CV Smart Jaya Bersama Tidak memiliki nomor P-IRT, tetapi

mau mengajukan Nomor Izin Edar

BPOM RI MD sesuai ketentuan

4 Dream's Memproduksi Pangan Olahan yang

Wajib memiliki NIE dari Badan
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POM

5 Taraban Telah memiliki nomor P-IRT,

namun berdasarkan perkembangan

skala usaha telah wajib memiliki

Nomor Izin Edar BPOM RI MD

6 Warisan Bapak Telah memiliki nomor P-IRT,

namun berdasarkan perkembangan

skala usaha telah wajib memiliki

Nomor Izin Edar BPOM RI MD

2. Tahap Bimbingan Teknis CPPOB

Bimbingan Teknis (Bimtek) dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan

dan keterampilan tentang regulasi pangan olahan, penerapan CPPOB,

registrasi pangan olahan, dan pemahaman mengenai mekanisme

Program Pendampingan Penerapan CPPOB bagi UMK Pangan Olahan.

Bimbingan Teknis CPPOB dilakukan pada tanggal 18 – 20 Mei 2022

dengan jumlah peserta 19 orang yang terdiri dari pelaku usaha UMK

Pangan olahan dari Kabupaten/Kota di Kalimantan Utara dan dari lintas

sektor.

3. Tahap Fasilitasi pendampingan

Dari Sarana UMKM pangan yang sudah mendapat bimbingan teknis,

dilakukan pendampingan UMKM langsung ke sarana produksi UMKM.

Adapun Tahapan Fasilitasi Pendampingan adalah sebagai berikut :

a. Pendampingan Implementasi CPPOB

Pada tahapan ini, fasilitator internal Balai POM di Tarakan

melakukan pendampingan dalam hal penerapan CPPOB di sarana

produksi berupa pendampingan lay out produksi agar sesuai

dengan CPPOB, penerapan Higiene sanitasi, penerapan proses

produksi yang sesuai dengan CPPOB, pendampingan dalam

penerapan Form 68 sebagai tools self Assesment bagi pelaku UMK
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Pangan Olahan yang harus melakukan penilaian mandiri. Kegiatan

pendampingan oleh fasilitator internal Balai POM di Tarakan

melalui metode offline (mengunjungi lokasi sarana produksi, diskusi

di kantor Balai POM di Tarakan) serta metode online (whatsapp,

zoom). Inovasi yang dilakukan oleh Petugas Balai POM di Tarakan

pada tahapan ini adalah konsultasi denah / layout ruang sarana

produksi yang dilakukan melalui offline maupun online.

b. Penyusunan Sistem Pendokumentasian

Pada Tahapan ini, UMK Pangan Olahan yang menjadi binaan akan

didampingi dalam hal pembuatan dokumen penerapan CPPOB

(panduan mutu, prosedur / SOP, formulir dan lain-lain),

implementasi dokumen mutu. Kegiatan pendampingan oleh

fasilitator internal Balai POM di Tarakan melalui metode offline

(mengunjungi lokasi sarana produksi, diskusi di kantor Balai POM

di Tarakan) serta metode online (whatsapp, zoom).

Penanggungjawab UMK Pangan Olahan dapat

mengiplemenatsikan dokumen Penerapan CPPOB melalui link

https://linktr.ee/datalaporanpendampingan2022 .

c. Coaching e-Sertifikasi

Pendampingan e-sertifikasi bertujuan untuk:

e. Mendampingi mendaftarkan usaha di OSS RBA;

f. Menyusun Panduan Mutu dan dokumen persyaratan;

g. Menyiapkan Surat Pemenuhan Komitmen Penerapan CPPOB

(bagi UMK pangan risiko rendah) atau;

h. Menyiapkan Surat Pemenuhan Standar dan membantu

melakukan penilaian mandiri CPPOB agar mencapai nilai B

(bagi UMK pangan risiko sedang);

Pada tahapan ini, petugas Balai POM di Tarakan akan

memverifikasi kelengkapan dokumen pemenuhan CPPOB beserta

data dukungnya.

https://linktr.ee/datalaporanpendampingan2022
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d. Coaching e-Registrasi

Kegiatan Coaching e-Registrasi dilaksanakan pada tanggal 23-24

Mei 2022 dan dihadiri oleh 6 pelaku usaha UMK Pangan Olahan

yang didampingi. UMK pangan olahan yang telah mendapatkan izin

penerapan CPPOB dapat langsung mendaftarkan perusahaan dan

produknya pada aplikasi e-reg.pom.go.id. Pada tahap ini, petugas

UPT BPOM yang ditunjuk sebagai fasilitator mendampingi pelaku

UMK pangan olahan mendaftar di aplikasi e-reg.pom.go.id.

Tabel Data UMK Pangan Olahan yang telah mendapatkan Izin

Penerapan CPPOB dan Nomor Izin Edar hingga tahun 2022 adalah

sebagai berikut:

No Nama
Sarana

Izin Penerapan
CPPOB

Nama
Produk

Nomor Izin
Edar

1 CV Smart

Jaya

Bersama

PW-

S.04.09.14B.31B2.04.2

2-0682.PU tanggal 14

April 2022

Berlaku sd 13 April

2027

Kacang

Koro Kulit -

SUKA

MD

273835001

009

Berlaku s/d

24 Oktober

2027

2 Dream's PW-

S.04.09.14B.31B2.01.2

2-0066.PU tanggal 14

Januari 2022

Berlaku sd 13 Januari

2027

Bandeng

Presto –

DREAM’S

MD

243235001

007

Berlaku s/d

22 April

2027

3 Taraban PW-

S.04.09.14B.31B2.06.2

2-1110.PU tanggal 13

Sambal

Dayak

Varian

Sedang

dalam

proses
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Juni 2022

Berlaku sd 12 Juni

2027

Udang Ebi evaluasi

sistem e-reg

di Badan

POM

4. Pemeriksaan sarana dalam rangka pendaftaran dilakukan oleh petugas

UPT BPOM yang ditunjuk oleh Kepala UPT BPOM dalam jangka waktu

paling lambat 12 (dua belas) bulan berdasarkan pengajuan dari pelaku

UMK setelah Izin Penerapan CPPOB diterbitkan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan. Pemeriksaan sarana untuk

UMK Pangan Olahan yang telah mendapatkan Izin Penerapan CPPOB

di Tahun 2022, telah dilaksanakan pada tanggal 3-4 Januari 2023 untuk

sarana produksi DREAM’S dan CV Smart Jaya Bersama

G. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL
Kantor Badan POM di Kota tarakan melakukan pengawasan post

market, salah satunya dengan melakukan,monitoring label beredar serta

pengawasan terhadap penyebaran iklan dan promosi terhadap obat, obat

tradisional, suplemen kesehatan, kosmetika, pangan dan rokok. Selama tahun

2022 telah dilakuan pengawasan iklan terhadap 673 produk baik dari media

cetak, elektronik maupun luar ruang. Hasil pengawasan terhadap iklan

tersebut yaitu 332 atau 49,33% dinilai memenuhi ketentuan dan 341 atau

50,67 % dinilai tidak memenuhi ketentuan.

Berikut kesimpulan terhadap pengawasan iklan sediaan farmasi dan

makanan yang dilakukan oleh kantor Badan POM di Kota Tarakan, yaitu :

1. Obat; dilakukan pengawasan iklan terhadap 44 produk, dengan hasil

penilaian 11,36% memenuhi ketentuan dan 88,64% tidak memenuhi

ketentuan.

2. Obat Tradisional; dilakukan pengawasan iklan terhadap 53 produk,

dengan hasil penilaian 9,43% memenuhi ketentuan dan 90,57% tidak

memenuhi ketentuan.
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3. Suplemen Kesehatan; dilakukan pengawasan iklan terhadap 17 produk,

dengan hasil penilaian 70,59% memenuhi ketentuan dan 29,41% tidak

memenuhi ketentuan.

4. Kosmetika; dilakukan pengawasan iklan terhadap 344 produk, dengan

hasil penilaian 52,62% memenuhi ketentuan dan 47,38% tidak memenuhi

ketentuan.

5. Pangan; dilakukan pengawasan iklan terhadap 90 produk, dengan hasil

penilaian 73,33% memenuhi ketentuan dan 26,67% tidak memenuhi

ketentuan.

6. Rokok; dilakukan pengawasan iklan terhadap 125 produk, dengan hasil

penilaian 36,80% memenuhi ketentuan dan 63,20% tidak memenuhi

ketentuan.

Selain iklan, pengawasan terhadap label beredar juga dilakukan.

Selama tahun 2022 ada 327 produk yang dinilai kesesuaian label yang

digunakan terhadap aturan yang telah ditetapkan. Hasil pengawasan terhadap

label tersebut, yaitu 238 produk atau 72,78% memenuhi ketentuan, dan 89

produk atau 27,22% dinyatakan tidak memenuhi ketentuan. Berikut

kesimpulan terhadap pengawasan label sediaan farmasi dan makanan yang

dilakukan oleh kantor Badan POM di Kota Tarakan, yaitu:

1. Obat; dilakukan pengawasan label terhadap 89 produk, dengan hasil

penilaian 100% memenuhi ketentuan.

2. Obat Tradisional; dilakukan pengawasan terhadap 66 produk, dengan

hasil penilaian 74,24% memenuhi ketentuan dan 25,76% tidak memenuhi

ketentuan.

3. Suplemen Kesehatan; dilakukan pengawasan terhadap 18 produk,

dengan hasil penilaian 66,67% memenuhi ketentuan dan 33,33% tidak

memenuhi ketentuan.

4. Kosmetika; dilakukan pengawasan terhadap 131 produk, dengan hasil

penilaian 70,23% memenuhi ketentuan dan 29,77% tidak memenuhi

ketentuan

5. Pangan; dilakukan pengawasan terhadap 54 produk, dengan hasil

penilaian 50% memenuhi ketentuan dan 50% tidak memenuhi ketentuan.
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6. Rokok; dilakukan pengawasan terhadap 75 produk, dengan hasil

penilaian 82,67% memenuhi ketentuan dan 17,33% tidak memenuhi

ketentuan.

H. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN MAKANAN
Dalam rangka penegakan hukum terkait pelanggaran ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan,

Balai POM di Tarakan terus melakukan optimalisasi untuk melakukan

pemberantasan terhadap obat dan makanan yang tidak memenuhi

persyaratan keamanan, manfaat, dan mutu berdasarkan ketentuan

perundang-undangan yang berlaku. Upaya pemberantasan pelaku kejahatan

dan/atau jaringan peredaran produk obat dan makanan ilegal dilakukan

melalui kegiatan operasi Intelijen, patroli siber (pengawasan secara daring),

dan pelaksanaa penyidikan tindak pidana Obat dan Makanan. Pada tahun

2022 Balai POM di Tarakan melakukan berbagai kegiatan operasi untuk

memberantas produksi dan/atau peredaran obat dan makanan ilegal di

wilayah Kalimantan Utara antara lain :

1. Operasi OPSON XI Tahun 2022

2. Operasi PANGEA XV Tahun 2022

Kegiatan penyidikan di bidang obat dan makanan dimulai dengan

melakukan kegiatan intelijen yaitu serangkaian kegiatan yang dilaksanakan

oleh petugas intelijen dalam melakukan pencarian, pengumpulan, dan

pengolahan bahan dan keterangan yang ditindaklanjuti dengan operasi

intelijen untuk mengumpulkan bukti permulaan yang cukup terhadap adanya

dugaan suatu tindak pidana di bidang Obat dan Makanan. Sumber informasi

terkait adanya dugaan tindak pidana di bidang Obat dan Makanan dapat

diperoleh juga antara lain dari pengaduan konsumen dan/atau hasil koordinasi

lintas sektor.

Pada Tahun 2022 dari hasil operasi intelijen, Balai POM di Tarakan

menangani 8 (delapan) kasus dan 1 (satu) perkara Tahun 2022. 3 (tiga) kasus

terungkap pada Operasi OPSON XI Tahun 2022 yang dilaksanakan pada

tanggal 24 Februari 2022 di Kabupaten Bulungan. Pelaksanaan Operasi
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OPSON XI ini dilakukan terhadap 3 (tiga) sarana distribusi Pangan Olahan

yang diduga merupakan tempat penjualan Pangan Olahan Tanpa Izin Edar

(TIE) dengan total temuan sebanyak 709 pcs produk Pangan Olahan Tanpa

Izin Edar (TIE) dan nilai keekonomian temuan sebesar Rp 27.519.000,- (Dua

Puluh Tujuh Juta Lima Ratus Sembilan Belas Ribu Rupiah). Petugas

melakukan pembinaan kepada pemilik sarana terkait aturan penyaluran Obat,

Obat Tradisional, Kosmetik, dan Pangan Olahan, pemilik sarana telah

menandatangani Surat Pernyataan, dan produk Tanpa Izin Edar dilakukan

pemusnahan oleh pemilik dan disaksikan oleh petugas Balai POM di Tarakan.

Selanjutnya, pada tanggal 28 Juni 2022 dilaksanakan Operasi PANGEA XV

Tahun 2022 bersama bersama Tim Gabungan Balai POM Tarakan, Kepolisian

Daerah Kalimantan Utara, Kepolisian Resor Kota Tarakan, Bea Cukai Tarakan

dan Dinas Perdagangan Kota Tarakan terhadap 6 (enam) sarana distribusi

Sediaan Farmasi di Kota Tarakan yang diduga merupakan tempat penjualan

Sediaan Farmasi Tanpa Izin Edar (TIE). Petugas melakukan pemeriksaan dan

menemukan produk Obat, Obat Tradisional, dan Kosmetik tanpa izin edar di

keenam sarana tersebut. Setelah dilakukan gelar kasus oleh Penyidik

Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Balai POM di Tarakan, terhadap 5 pemilik sarana

distribusi Sediaan Farmasi Tanpa Izin Edar (TIE) dilakukan pembinaan, pemilik

sarana menandatangani Surat Pernyataan, dan terhadap produk Sediaan

Farmasi Tanpa Izin Edar (TIE) dilakukan pemusnahan oleh pemilik sarana

yang disaksikan oleh petugas Balai POM di Tarakan. Keseluruhan total

temuan terhadap 5 sarana tersebut sebanyak 1.983 pcs dan nilai

keekonomian sebesar Rp 38.897.180,- (Tiga Puluh Delapan Puluh Juta

Delapan Ratus Sembilan Puluh Tujuh Ribu Seratus Delapan Puluh Rupiah)

dan terhadap 1 (satu) sarana kasus nya ditingkatkan ke tahap Pro Justitia

yang dikenakan tindak pidana yaitu Setiap orang yang dengan sengaja

memproduksi atau mengedarkan sediaan farmasi dan/atau alat kesehatan

yang tidak memiliki Perizinan Berusaha/izin edar sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 197 Jo Pasal 106 Ayat (1) Undang-Undang No. 39 Tahun 2009

tentang Kesehatan sebagaimana diubah dalam pasal 60 angka 10 Undang-

Undang No. 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja. Barang bukti yang ditemukan
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di sarana yakni berupa 1 (satu) macam Obat Tanpa Izin Edar, 16 (enam belas)

macam Obat Tradisional Tanpa Izin Edar serta 11 (sebelas) macam Kosmetika

Tanpa Izin Edar dengan total nilai keekonomian berupa Rp 5.140.000,- (Lima

Juta Seratus Empat Puluh Ribu Rupiah). Perkara ini sampai dengan akhir

Tahun 2022 telah sampai di tahap Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti

dari Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Balai POM di Tarkaan kepada

Jaksa Penuntut Umum Kejaksaan Negeri Tarakan.

Balai POM di Tarakan selama Tahun 2022 telah melakukan pengawasan

Obat dan Makanan di wilayah Provinsi Kalimantan Utara, dari hasil

pengawasan tersebut diperoleh data kerawanan kasus pelanggaran di bidang

Obat dan Makanan, dengan rincian sebagai berikut :

1. Kerawanan Kejahatan Obat dan Makanan ditinjau dari Aspek Jenis dan

Jumlah Kejahatan

a. Pangan TIE

Persentase jenis kejahatan Pangan TIE adalah sebesar 37% (42 data

kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Contoh produk Pangan TIE

yang beredar adalah Kategori “07.2.1 Keik, Kukis dan Pai (Isi Buah

atau Custard, Vla)” seperti Produk Apollo Cake, Minuman Cokelat

Paduan Kategori “05.1.5 Cokelat Imitasi, Produk Pengganti Cokelat”

seperti Milo Malaysia berbagai varian, Kategori “06.4.3 Pasta dan Mi

Pra-Masak Serta Produk Sejenis” seperti Kulit Lumpia, dan

sebagainya.

b. Kosmetika TIE

Persentase jenis kejahatan kosmetika TIE adalah sebesar 28% (32

data kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Beberapa contoh

identitas produk kosmetika TIE yang beredar yaitu kosmetika

perawatan kulit berupa kosmetika pemutih/ pencerah wajah seperti

Krim Racikan, Tati Skincare, Glow Glowing, Temulawak, Kosmetika

Merk Brilliant berbagai varian, serta Kosmetika Dekoratif seperti

eyeshadow, lipstick, dan sebagainya.

c. Obat Tradisional TIE

Persentase jenis kejahatan Obat Tradisional TIE adalah sebesar 13%
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(15 data kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Contoh produk

Obat Tradisional TIE yang beredar adalah Minyak Batu Saikong,

Tawon Liar, Pil Anti Sakit Gigi Pak Tani, dan sebagainya.

d. Peredaran Obat Tanpa Keahlian dan Kewenangan (TKK)

Persentase jenis kejahatan Obat TKK adalah sebesar 8% (9 data

kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Contoh produk Obat TKK

yang beredar adalah obat dengan indikasi antibiotik (ampicillin,

amoxicillin, super tetra), anti nyeri/analgesik dan/atau NSAID (asam

mefenamat, ibuprofen, metamizole), disfungsi ereksi (cialis), dan

sebagainya.

e. Pangan Kedaluwarsa (ED)

Persentase jenis kejahatan Pangan ED adalah sebesar 7% (8 data

kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Contoh produk Pangan ED

yang beredar adalah ABC Sardines, Frisian Flag, Roti, Nata de Coco,

dan sebagainya.

f. Obat TIE

Persentase jenis kejahatan Obat TIE adalah sebesar 4% (5 data

kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Contoh produk Obat TIE

yang beredar adalah Tramadol, Triheksiphenydil, Pil Hormon,

Phenokinon, Frozen 2 in 1, VC Injection.

g. Kosmetika Mengandung Bahan Berbahaya (BB)

Persentase jenis kejahatan Suplemen Kesehatan TIE adalah sebesar

2% (2 data kasus dari keseluruhan jenis kejahatan). Contoh produk

kosmetika BB yang beredar adalah Brilliant Skin Essentials, Serum

AHA Brilliant, Kosmetik Karisma.

I. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/ KONSUMEN
I. Penyuluhan dan Penyebaran Informasi

Kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) pada tahun 2022

dilaksanakan sebanyak 12 kali, dengan rincian sebagai berikut :
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a. KIE Car Free Day (CFD) PCX RUN Tarakan dan HUT Badan POM RI
Ke 21

Sarah Ulyza R.M, S.Farm., Apt selaku Plh. Kepala Balai POM di

Tarakan memberikan sambutan sekaligus KIE Car Free Day dalam

acara PCX RUN Tarakan 2022 x HUT Badan POM ke – 21 pada

tanggal 30 Januari 2022.

Event ini merupakan hasil kolaborasi antara Balai POM di

Tarakan dengan Radar Tarakan dan Persatuan Atletik Seluruh

Indonesia.

b. KIE Peningkatan Efektivitas Pengawasan Obat dan Makanan di
Tarakan

Jumat, 17 Februari 2022, Balai POM di Tarakan melaksanakan

kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) dengan tema

“Monitoring Efek Samping Obat”. KIE ini dilaksanakan dalam rangka

meningkatkan pemahaman dan kesadaran tenaga kesehatan dalam

melakukan pelaporan efek samping obat. Data efek samping obat ini

merupakan informasi yang sangat penting untuk menggambarkan data

keamanan obat yang beredar di masyarakat.

Hadir sebagai narasumber yaitu dr. Rahmaniah, M.Biomed yaitu PFM

Ahli Muda di Direktorat Pengawasan Keamanan Mutu dan Eksport

Import Obat dan NAPZA Badan POM yang menyampaikan materi

tentang “Sistem Farmakovigilance di Indonesia”. Materi tentang

Kejaidian Ikutan Pasca Imunisasi disampaikan oleh Ketua Komisi

Daerah Provinsi Kalimantan Utara dr. Franky Sientoro, SP.A.

Kegiatan ini dihadiri oleh 50 peserta yang terdiri dari tenaga

kesehatan, organisasi profesi IDI dan IAI, penanggung jawab PBF dan

akademisi.

Kegiatan ini ditutup dengan arahan dari Direktur Pengawasan

Keamanan, Mutu dan Eksport Import Obat dan NAPZA Badan POM,

Dra. Tri Asti Isnariani, Apt, M.Pharm. Beliau menyampaikan bahwa



71

kerjasama lintas sektor sangat diperlukan dalam memperkuat sistem

farmakovigilans.

c. KIE Obat dan Makanan Bersama Tokoh Masyarakat
Selama sepekan dari tanggal 22-29 Mei 2022, Balai POM di

Tarakan melaksanakan kegiatan KIE Bersama Tokoh Masyarakat

Anggota Komisi IX DPR RI Hasan Saleh yang dilaksanakan di 11 titik

lokasi yang dihadiri oleh 4002 peserta dari berbagai elemen

masyarakat kota Tarakan

Materi KIE yang disampaikan antara lain cerdas memilih

kosmetik, keamanan pangan dan cerdas memilih obat tradisional dan

Suplemen Kesehatan, dan pada kegiatan ini diselingi dengan sesi

tanya jawab,quiz dan games yang diikuti dengan antusias oleh peserta.

Kepala Balai POM di Tarakan, Herianto Baan selaku

narasumber menyampaikan "Dengan adanya kegiatan ini diharapkan

masyarakat menjadi tahu dan lebih paham akan pentingnya keamanan

obat dan makanan untuk menjaga kualitas hidup dan meningkatkan

kesehatannya".

"Masyarakat agar berpartisipasi aktif dan mendukung BPOM

dalam pengawasan obat dan makanan dan tidak mengonsumsi/

membeli pangan tanpa izin edar dari Malaysia" ujar Hasan saleh dalam

closing statementnya.

d. Bimtek Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang
Baik (CPPOB) Bagi UMK Pangan Olahan

Senin - Rabu, 6-8 Maret 2023 Balai POM di Tarakan

menyelenggarakan kegiatan BIMTEK CPPOB bagi pelaku usaha/

UMKM pangan olahan di Wilayah Kalimantan Utara. Bertampat di Aula

Kantor Balai POM di Tarakan, kegiatan ini diikuti oleh 11 peserta dari

UMKM dan perwakilan dari Dinas Kesehatan, Dinas Perindakop dan

Dinas Perikanan yang berada di wilayah Provinsi Kalimantan Utara baik

secara luring maupun daring.
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Materi yang disampaikan diantaranya Kebijakan Keamanan

Pangan, Penerapan CPPOB di sarana UMKM, Menetapkan Sanitation

Standard Operating Procedures (SSOP), Mengembangkan Sistem

Ketelusuran, Audit Internal dan Tata Cara pendaftaran Pangan Olahan.

Kepala BPOM di Tarakan dalam sambutannya, Herianto Baan

menyampaikan "tujuan bimtek ini untuk meningkatkan pengetahuan

dan keterampilan UMKM Pangan dalam menerapkan prinsip CPPOB di

sarana produksinya".

Bimtek ini merupakan tahap awal dalam rangkaian

pendampingan bagi UMKM pangan, tahap selanjutnya adalah fasilitasi

pendampingan secara intensif hingga memperoleh izin edar BPOM RI

MD untuk produk pangan olahan.

"Kegiatan ini sebagai wujud komitmen Balai POM di Tarakan

mendukung pelaku usaha umkm siap berdaya saing serta

meningkatkan ekonomi masyarakat di wilayah Kalimantan utara" lanjut

Heri.

e. Pemberdayaan Duta Kosmetik Aman dalam rangka Badan POM
Goes To School/Campus di Kota Tarakan
Balai POM di Tarakan Melaksanakan Bimbingan Teknis

"Pemberdayaan Duta Kosmetik Aman dalam rangka Badan POM Goes

To School / Campus di Kota Tarakan" pada Tanggal 24 dan 27 Juni

2022. Kegiatan ini diikuti oleh 32 peserta / Calon Duta yang berasal

dari 12 Universitas dan 24 Sekolah di wilayah Kota Tarakan. Bimbingan

Teknis sebagai pembekalan untuk duta kosmetik dilaksanakan selama

1 hari pada tanggal 24 Juni 2022 di Hotel Lotus Panaya Tarakan. Dari

kegiatan ini dipilih 28 peserta yang memenuhi kriteria penilaian sesuai

dengan persyaratan pada juknis. Pada tanggal 27 Juni 2022, dilakukan

pemilihan Duta Kosmetik dengan masing2 peserta menampilkan adu

bakat dan speech contest. Dari 28 Calon Duta Kosmetik Aman 2022

terpilihlah 3 peserta terbaik yaitu Peringkat 1 Naysila Az-Zahra (SMA 2

Tarakan), Peringkat 2 Rahimah (Universitas Borneo Tarakan Prodi
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Kebidanan), dan Peringkat 3 Siti Jubaidah (Universitas Borneo Tarakan

Prodi Prodi Ekonomi Pembangunan). Selanjutnya ketiga duta kosmetik

Aman 2022 Provinsi Kalimantan Utara akan mengikuti tahapan lanjutan

program ini, yaitu Advanced Training Duta yang diselenggarakan oleh

Badan POM.

f. Pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM serta Forum Konsultasi
Publik Standar Pelayanan Publik Balai POM di Tarakan
Balai POM di Tarakan Melaksanakan Kegiatan Pencanangan Zona

Integritas Menuju Wilayah WBK/WBBM dan Forum Konsultasi Publik

Standar Pelayanan Balai POM di Tarakan pada Tanggal 19 Juli 2022.

Kegiatan ini diikuti oleh beberapa lintas sektor di wilayah Kota Tarakan.

Hadiri mewakili Gubernur Kalimantan Utara, Asisten 1 Bidang

Pemerintahan dan Kesra Sekretariat Provinsi Kaltara, Datu Iqro

Ramadhan. Gubernur Kaltara dalam sambutan yang dibacakan Datu

Iqro Ramadhan menyampaikan, Reformasi Birokrasi terus berjalan

secara konsisten dan berkelanjutan berdasarkan Peraturan Presiden

Nomor 81 tahun 2010 tentang grand design reformasi birokrasi 2010-

2025. “Pelaksanaan reformasi birokrasi telah memasuki periode ketiga,

pada periode pertama sampai kedua telah tercapai banyak kondisi

yang mendukung sasaran reformasi birokrasi yaitu birokrasi yang

bersih, akuntabel berkinerja tinggi, birokrasi yang efektif dan efisien,”

terang Gubernur. Sementara itu Herianto Baan Kepala Balai

Pengawasan Obat dan Makanan (POM) Tarakan dalam sambutannya,

mengharapkan dukungan seluruh pihak dan stakeholder yang ada di

Kalimantan Utara, untuk mendukung upaya Balai POM Kota Tarakan

melaksanakan pembangunan zona integritas menuju WBK dan WBBM.

Menurutnya, reformasi birokrasi merupakan suatu kebutuhan yang

perlu dipenuhi dalam rangka memastikan terciptanya perbaikan tata

kelola pemerintahan. Percepatan reformasi birokrasi dihadapkan pada

tantangan luasnya wilayah Indonesia. Untuk itu dibutuhkan strategi

percepatan reformasi birokrasi yang masif dan memiliki dampak
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langsung kepada masyarakat. Hadir juga sebagai pemateri Arief

Fadilah, Kepala BPK Perwakilan Kalimanta Utara dalam paparannya

juga menjelaskan tahap-tahap dari BPK Kaltara dalam mendapatkan

predikat WBK dan WBBM. Acara ini juga dilakukan sosialisasi standar

pelayanan publik di kantor Balai POM di Tarakan yang meliputi

Pelayanan informasi dan pengaduan konsumen terkait obat dan

makanan, Izin Penerapan CPPOB untuk Produsen UMK Pangan Risiko

Rendah dan Sedang, Penerbitan Surat Keterangan Impor dan

Penerbitan Surat Keterangan Ekspor. Harapannya dengan adanya

pelayanan ini dapat membantu masyarakat terkait perizinan Obat dan

Makanan.

g. Sosialisasi Pemetaan Data Keracunan dan Pemanfaatan SPIMKER
di Wilayah Pengawasan Balai POM di Tarakan
Senin, 4 Juli 2022, Balai POM di Tarakan menyelenggarakan

Sosialisasi Pemetaan Data Keracunan dan Pemanfaatan SPIMKER di

Wilayah Kerja Balai POM di Tarakan sebagai bentuk upaya Balai POM

di Tarakan untuk mengetahui tren kasus keracunan di Provinsi

Kalimantan Utara. Kegiatan ini dilaksanakan secara hybrid, dihadiri

oleh 10 perwakilan rumah sakit di Provinsi Kalimantan Utara dengan

jumlah 19 peserta, diantaranya 9 orang hadir secara luring dan 10

orang hadir secara daring melalui Zoom Meeting. Acara dibuka secara

resmi oleh Kepala Balai POM di Tarakan, Herianto Baan. Dilanjutkan

pemaparan materi secara daring oleh narasumber Badan POM, materi

pertama disampaikan oleh Ibu Lince Yarni dari unit Pusat Riset dan

Kajian Obat dan Makanan Badan POM dengan topik "Kajian Analisis

Data Keracunan Obat dan Makanan". Materi kedua disampaikan oleh

Dwi Resmiyarti dari unit Pusat Data dan Informasi Badan POM

mengenai "Aplikasi SPIMKER KLB-KP Integrasi dengan Rumah Sakit".

Sosialisasi ini cukup penting dikarenakan belum semua rumah sakit

pernah melakukan pelaporan keracunan melalui aplikasi SPIMKER

sehingga diharapkan dengan adanya sosialisasi ini, rumah sakit dapat
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secara mandiri melakukan pelaporan keracunan obat dan makanan

secara benar dan tepat waktu sehingga diperoleh gambaran

epidemiologis kasus keracunan di Provinsi Kalimantan Utara.

h. KIE Obat dan Makanan Bersama IKAT (Ikatan Keluarga Toraja)
Sabtu (30/7), Balai POM di Tarakan menyelenggarakan Komunikasi,

Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan di Hotel Swissbel Tarakan.

Kegiatan ini dihadiri oleh 60 orang pengurus dan anggota Ikatan

Keluarga Toraja (IKAT). Ketua Ikatan Keluarga Toraja (IKAT) provinsi

Kalimantan Utara, Andarios Baso Kombong, dalam sambutannya

menyampaikan " kita sebagai konsumen, penting untuk mengenal obat

dan makanan yang aman. Apalagi mengingat provinsi Kalimantan

Utara yang merupakan wilayah perbatasan sehingga sangat rawan

masuknya pangan dan obat ilegal dari luar negeri. "Kepala Balai POM

di Tarakan, Herianto Baan, pada kesempatan kali ini menyosialisasikan

Cara Memilih Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan yang Aman.

Mengingat penggunaan obat tradisional yang cukup melekat di

lingkungannya, peserta pun menyambut antusias materi tersebut.

Peserta juga mendapatkan pengenalan cara menggunakan aplikasi

BPOM Mobile. Materi yang disampaikan oleh PFM Ahli Madya,

Christine Natalia Panjaitan. "Aplikasi BPOM Mobile ini untuk membantu

masyarakat mengenali produk obat dan makanan terdaftar, sehingga

diharapkan masyarakat dapat mendeteksi secara dini obat dan

makanan yang diduga tanpa izin edar ataupun palsu " kata Christine

dalam paparannya.

i. KIE Obat dan Makanan di Kecamatan Krayan
Rabu (31/8), Balai POM di Tarakan menyelenggarakan Komunikasi,

Informasi dan Edukasi Obat dan Makanan di Desa Long Bawan,

Kecamatan Krayan, Kabupaten Nunukan. Hadir Camat Krayan yang

diwakili oleh Sekretaris Camat, Permia Peter, dalam sambutannya

menyampaikan " melalui kegiatan KIE ini dapat menambah
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pengetahuan kita terkait obat dan makanan oleh karena itu kami

berharap agar Balai POM di Tarakan agar rutin melaksanakan kegiatan

ini di Kecamatan Krayan" ujarnya. Kepala Balai POM di Tarakan,

Herianto Baan, pada kesempatan kali ini menyosialisasikan tentang

Pangan Aman. “Tips membeli pangan aman dengan cara CEK KLIK

(Cek Kemasan, Cek Label, Cek Izin Edar dan Cek Kedaluwarsa) dan

dalam pemaparannya, Herianto juga menyampaikan Profil Balai POM

Tarakan yang diresmikan tanggal 24 Maret 2022. Peserta juga

mendapatkan pengenalan cara menggunakan aplikasi BPOM Mobile.

Materi yang disampaikan oleh PFM Ahli Pertama, Revi Fahlevi.

"Aplikasi BPOM Mobile ini untuk membantu masyarakat mengenali

produk obat dan makanan terdaftar, sehingga diharapkan masyarakat

dapat mendeteksi secara dini obat dan makanan yang diduga tanpa

izin edar ataupun palsu " kata Revi dalam paparannya.

Dengan adanya kegiatan ini masyarakat di Daerah perbatasan di

Kalimantan Utara khususnya di Kecamatan Krayan teredukasi

Bagaimana Cara Memilih Pangan Yang Aman serta dapat mencegah

adanya berita hoax dengan penggunaan Aplikasi BPOM Mobile.

j. KIE Bersama Pentaheliks
Selasa, 20 September 2022, Balai POM di Tarakan menyelenggarakan

Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) bersama Penta Heliks terkait

Bahaya Obat Tradisional mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) di

Ruang Kayan Hotel Tarakan Plaza. Kegiatan ini dilaksanakan secara

hybrid yang dihadiri oleh penta heliks atau multi pihak diantaranya

adalah organisasi perangkat daerah (OPD) tingkat provinsi dan

kabupaten/kota di Kalimantan Utara, pelaku usaha di bidang obat

tradisional di Kalimantan Utara, Akademisi, media dan komunitas di

kelurahan yang telah diintervensi. Kegiatan ini dihadiri oleh 63 peserta

yang hadir secara luring. Pada kegiatan ini, ada sesi minum jamu

bersama untuk menggencarkan kembali kebiasaan minum jamu yang

merupakan warisan budaya pola hidup sehat yang berbasis kearifan
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lokal budaya Indonesia. Kegiatan dibuka secara resmi oleh Wakil

Walikota Tarakan, Bapak Effendhi Djuprianto. Beliau menyampaikan

dalam sambutannya "KIE yang dilaksanakan pada hari ini sangat

relevan dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Bahaya obat

yang mengandung Bahan Kimia Obat (BKO) merupakan tanggung

jawab kita semua, bukan hanya dari pemerintah melalui Badan POM

saja sebagai pemegang otoritas, namun juga membutuhkan

keterlibatan seluruh Penta Heliks atau multipihak tentang pentingnya

edukasi bahaya obat tradisional yang mengandung Bahan Kimia Obat".

Dalam kesempatan ini, Kepala Balai POM di Tarakan, Herianto Baan

juga menyampaikan dalam materi Penguatan Penta Heliks bahwa

dampak negatif obat tradisional mengandung BKO bukan hanya terkait

kesehatan tapi juga bagi ekonomi, hukum dan sosial budaya, maka

penanganannya harus dilakukan oleh semua pihak/ Penta Heliks.

Selain itu juga penyampaian materi Cerdas Memilih Obat Tradisional

dan Suplemen Kesehatan yang disampaikan oleh Pengawas Farmasi

dan Makanan Ahli Madya, Ibu Christine Natalia Panjaitan. Materi

Aplikasi BPOM Mobile yang disampaikan oleh Pengawas Farmasi dan

Makanan Ahli Muda, Ibu Nuramila. Dengan KIE ini diharapkan dapat

meningkatkan sinergisitas Penta Heliks, sehingga akan semakin mudah

dalam mewujudkan masyarakat yang cerdas dalam memilih dan

menggunakan obat tradisional yang aman dan bermutu.

k. Sosialisasi Inovasi SOBAT KALTARA
Rabu (26/10), Balai POM di Tarakan menyelenggarakan kegiatan

Sosialisasi Inovasi Balai POM di Tarakan yaitu “Sosialisasi Obat dan

Makanan di Atas Speed Boat Kaltara ( SOBAT KALTARA)” di Kantor

Balai POM di Tarakan. Kegiatan ini turut mengundang Dewan

Pimpinan Cabang Gabungan Pengusaha Nasional Angkutan Sungai,

Danau dan Penyebrangan (DPC GAPASDAP) dan juga dihadiri Dinas

Perhubungan Provinsi Kalimantan Utara (UPTD Pelabuhan Tengkayu I).

Kepala Balai POM di Tarakan, Herianto Baan, pada kesempatan kali ini
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menyosialisasikan tentang Inovasi Balai POM di Tarakan SOBAT

KALTARA. “ Inovasi SOBAT KALTARA adalah Kegiatan edukasi atau

penyuluhan terkait obat dan makanan di atas speedboat dengan

melakukan KIE singkat 10 sd 15 menit , membagikan brosur, menerima

pengaduan ataupun konsultasi pendaftaran obat dan makanan, selain

itu kegiatan edukasi juga dapat dilaksanakan di dermaga/pelabuhan

Tengkayu I yang menyasar masyarakat atau komunitas yang ada di

pelabuhan seperti : Petugas pelabuhan, penjaja makanan, porter dan

lainnya” tuturnya.

Dalam kegiatan sosialisasi Inovasi SOBAT KALTARA Peserta juga

mendapatkan pemaparan Nomor Izin Edar Pangan, Cek Klik, dan

Aplikasi Keamanan Pangan (BPOM Mobile). Pemaparan yang

disampaikan oleh PFM Ahli Madya, Christine Natalia Panjaitan.

"Aplikasi BPOM Mobile ini untuk membantu masyarakat mengenali

produk obat dan makanan terdaftar, sehingga diharapkan masyarakat

dapat mendeteksi secara dini obat dan makanan yang diduga tanpa

izin edar ataupun palsu " kata Christine dalam paparannya.

Dengan adanya kegiatan ini harapannya agar inovasi Balai POM di

Tarakan “Sobat Kaltara” dapat terlaksana dan dapat segera berjalan

pada tahun 2023 guna meningkatkan efektifitas pengawasan obat dan

makanan di Kalimantan Utara.

l. Sosialisasi Cegah Obat dan Makanan Ilegal Tahun 2022
Pada Hari Rabu, 23 November 2022, Balai POM di Tarakan

melaksanakan KIE Cegah Obat dan Makanan Ilegal. Kegiatan ini

dihadiri oleh berbagai lintas sektor seperti BIN Kalimantan Utara,

Lantamal XIII TNI AL, Kodim 0907/TRK, Lanud Anang Busra, Polairud

Polda Kalimantan Utara, Polres Tarakan, BKIPM, Balai Karantina

Pertanian, Kejari Tarakan, PN Tarakan, Dinkes, Disperindag ,

ASPERINDO, dan awak media. Pada KIE ini, Kepala Balai POM di

Tarakan, Herianto Baan memaparkan tentang hasil pengawasan Balai

POM di Tarakan. Pada pemaparannya Herianto menjelaskan bahwa di



79

Kalimantan Utara ini masih banyak beredar obat dan makanan ilegal,

utamanya kosmetik ilegal yang mengandung bahan berbahaya.

Penggunaan produk kosmetik ilegal amat berbahaya bagi kesehatan.

Herianto juga mengajak seluruh lintas sektor untuk dapat bersinergi

dalam memberantas peredaran obat dan makanan ilegal di Kalimantan

Utara. Kegiatan KIE ini juga dirangkaikan dengan pemusnahan barang

temuan obat dan makanan ilegal hasil pengawasan Balai POM di

Tarakan bersama lintas sektor. Total barang temuan yang

dimusnahkan mncapai 16.220 pcs yang berupa kosmetik, obat, obat

tradisional dan pangan olahan ilegal. Total nilai keekonomian barang

temuan yang dimusnahkan mencapai Rp. 920.058.300,-. Barang

temuan dimusnahkan dengam cara dibakar secara simbolis di halaman

Kantor Balai POM di Tarakan, kemudian selanjutnya dimusnahkan

dengan cara dibakar menggunakan insinerator milik Balai Karantina

Pertanian Kelas II Tarakan. Pembakaran menggunakan insinerator

untuk menghindari kerusakan lingkungan.

m. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) melalui Iklan Layanan
Masyarakat di Media Elektronik (Radio)

Siaran Iklan Layanan Masyarakat di RRI Tarakan sebanyak 2

kali yaitu:

1. Bertemakan “Obat Setelan” pada tanggal 19 September – 13

Oktober 2022.

2. Bertemakan “Waspada Obat Tradisional mengandung Bahan

Kimia Obat” pada tanggal 21 November – 24 Desember 2022.

n. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) melalui Dialog Interaktif di
Media Elektronik (Radio)

Dialog Interaktif disiarkan di Radio RRI Pro 1 Tarakan sebanyak

1 kali yaitu Bertemakan “'Mengenal Lebih Jauh Balai POM di Tarakan”

pada Bulan Januari 2022.
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o. KIE melalui Iklan Layanan Masyarakat di Media Cetak (Radar
Tarakan)

Iklan Layanan Masyarakat terbit di Koran Tarakan sebanyak 4

kali yaitu:

1. Bertemakan “Layanan Publik dan Profil Balai POM Tarakan” pada

Bulan Juni 2022.

2. Bertemakan “Melalui Duta Kosmetik, BPOM Gandeng Remaja

Dalam Mengedukasi Kosmetik Berbahaya” pada Bulan Juni 2022.

3. Bertemakan “Pembangunan ZI menuju WBK dan WBBM serta

Forum Konsultasi Publik Standar Pelayanan Publik balai POM

Tarakan” pada Bulan Juni 2022.

Bertemakan “Ajak Masyarakat Tingkatkan Derajat Sehat, BPOM

Tarakan dan Anggota Komisi IX Hasan Saleh Gelar KIE Obat dan

Makanan” pada Bulan Oktober 2022.

II. Narasumber dalam Kegiatan Lintas Sektor
Balai POM di Tarakan juga seringkali menjadi narasumber pada

kegiatan lintas sektor yang berkaitan dengan keamanan obat dan makanan.

Terhitung sebanyak 7 kali, diantaranya:

a. Sosialisasi Edukasi Ekonomi dan Keuangan Syariah, Pelatihan
Sistem Jaminan Halal (SJH) serta Launching Program UMKM
Onboarding 2022

Selasa 29/3/22 Kepala Balai POM di Tarakan menjadi

narasumber dalam kegiatan Sosialisasi Edukasi Ekonomi dan

Keuangan Syariah, Pelatihan Sistem Jaminan Halal (SJH) serta

Launching Program UMKM Onboarding 2022.

Kepala Balai POM di Tarakan Herianto Baan menyampaikan

materi Registrasi Pangan Olahan secara daring kepada peserta

sosialisasi yang merupakan UMKM se-Kalimantan Utara. "Balai POM di

Tarakan akan selalu mendukung pemberdayaan dan pengembangan

UMKM di Kalimantan Utara" ujar Kepala BPOM di Tarakan pada

penyampaian materinya.
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b. Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Bagi Pelaku Usaha Industri
Rumah Tangga Pangan (IRTP)

Kamis 31/3/2022 Balai POM di Tarakan turut berpartisipasi

dalam kegiatan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan Bagi Pelaku

Usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) yang dilaksanakan oleh

Dinas Kesehatan Kota Tarakan.

Christine Natalia Panjaitan selaku PFM Ahli Madya dan Nuramila

PFM Ahli Muda menjadi narasumber pada kegiatan yang diikuti oleh

60 peserta pelaku usaha industri pangan rumah tangga.

c. Sosialisasi Perlindungan Konsumen di Kabupaten Nunukan
Rabu 20/04/2022 Dinas Perindustrian, Perdagangan, Koperasi &

UKM Provinsi Kalimantan Utara menyelenggarakan kegiatan

Sosialisasi Perlindungan Konsumen dalam Rangka Memperingati Hari

Konsumen Tahun 2022 dengan tema Konsumen Berdaya Beli Produk

Dalam Negeri.

Hadir sebagai narasumber Balai POM di Tarakan, Nuramila

selaku Koordinator Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi

Balai POM di Tarakan, yang menyampaikan materi Pengawasan Obat

dan Makanan.

Kegiatan yang dihadiri oleh 105 orang dari berbagai unsur ASN,

Pelaku Usaha UKM dan mahasiswa dibuka oleh Kepala Dinas

Perindustrian, Perdagangan, Koperasi & UKM Provinsi Kalimantan

Utara. Sosialisasi berjalan lancar dan disambut dengan antusias

peserta yg cukup tinggi, ditandai dengan banyaknya pertanyaan

peserta pada acara ini.

d. Sosialisasi PB-UMKU Bidang Pangan di Kota Tarakan
Selasa 21 Juni 2022 di Ruang Bulungan Hotel Tarakan Plaza,

DPMPTSP Kota Tarakan melaksanakan kegiatan Sosialisasi

Mekanisme Perizinan Berusaha Untuk Menunjang Kegiatan Usaha
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(PB-UMKU) Melalui OSS Bagi Pelaku Usaha Mikro Kota Tarakan.

Hadir sebagai narasumber Nuramila dan Rosayuvita selaku PFM Ahli

Muda Balai POM di Tarakan, Wahyudi Romdhani dari Badan

Koordinasi Penanaman Modal dan Solihatun dari BPJPH Kalimantan

Utara. Sebanyak 60 orang pelaku usaha mikro bidang pangan di Kota

Tarakan hadir mengikuti kegiatan sosialisasi ini

e. Bimtek PKP Pelaku Usaha Pangan IRTP
Selasa 28 Juni 2022 Kelurahan Karang Anyar Pantai

melaksanakan Bimtek PKP bagi pelaku usaha industri pangan rumah

tangga yang merupakan rangkaian kegiatan Program Kerja Mahasiswa

KKN Univeritas Borneo Tarakan. Kegiatan yang melibatkan 30 orang

ini dibuka oleh Yohanes Patongloan yang merupakan Lurah Karang

Anyar Pantai.

Hadir sebagai narasumber Kepala Balai POM di Tarakan

Herianto Baan dan PFM Ahli Muda Nuramila, serta narasumber dari

Dinas Kesehatan Kota Tarakan Irwan Yuwanda dan Yanti. Antusias

peserta yang mengikuti kegiatan ini cukup tinggi terlihat dengan

banyaknya pertanyaan dari peserta terkait jenis produk yang

diperkenankan untuk memperoleh SPP-IRT dan tata cara

pendaftarannya.

f. Sosialisasi Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Untuk Pelaku
Usaha Mikro dan Kecil di Kota Tarakan

Kamis, 28 Juli 2022 di Ruang Bulungan Hotel Royal Tarakan,

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

(DPMPTSP) Kota Tarakan mengadakan sosialisasi tentang Perizinan

Berbasis Risiko untuk Pelaku Usaha Mikro dan Kecil (UMK) di Kota

Tarakan. Hadir sebagai narasumber, Kepala Balai POM di Tarakan,

Herianto Baan menyampaikan materi Kemudahan mendapatkan

Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga (SPP-IRT) melalui

OSS bagi Pelaku Usaha UMK. Herianto Baan menjelaskan "Saat ini
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Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga telah berubah

menjadi Sertifikat Pemenuhan Komitmen Produksi Pangan Olahan

Industri Rumah Tangga. Hal ini memberi kemudahan kepada pelaku

usaha UMK memperoleh SPP-IRT melalui Online Single Submission

Risk Based Approach (OSS-RBA) dengan timeline 1 hari kerja serta

melaksanakan pemenuhan komitmen IRTP selama 3 bulan".

Kemudahan ini disambut baik oleh peserta sosialisasi dimana

mayoritas peserta merupakan pelaku usaha UMK yang belum memiliki

Nomor Induk Berusaha (NIB) untuk mendaftarkan produknya.

g. Seminar Kefarmasian
Sabtu 29 November 2022, BPOM di Tarakan menjadi

Narasumber pada Konfercab dan Seminar Kefarmasian yang berjudul

"Update Regulasi dan Skill Farmasis". Kegiatan ini dilaksanakan oleh

PC IAI Kabupaten Malinau di Gedung Sola Gracia RSUD Kab. Malinau.

Pada seminar ini Kepala Balai POM di Tarakan, Herianto Baan

menyampaikan materi dengan tema,"Regulasi Penjualan Obat Secara

Daring", sementara PFM Ahli Madya, Christine N. Panjaitan

menyampaikan materi bertema, "Standar Pelayanan Kefarmasian".

Kegiatan ini diikuti antusias oleh seluruh Anggota PC IAI dan PAFI

Kabupaten Malinau serta perwakilan PD IAI Propinsi Kalimantan Utara

dengan banyaknya pertanyaan dari peserta.

III. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)
Selama tahun 2022, Balai POM di Tarakan melayani layanan

informasi konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung melalui

surat, email, telepon, media sosial, WhatsApp dan aplikasi lain kepada

konsumen yang memanfaatkan layanan Unit Layanan Pengaduan

Konsumen (ULPK). Sarana yang digunakan dalam rangka komunikasi,

informasi dan edukasi antara lain dengan infografis, buku panduan, brosur/

leaflet dan banner. Pengaduan konsumen yang diterima oleh ULPK

dilakukan tindak lanjut sesuai jenis pertanyaan atau pengaduan yang
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diajukan. Banyaknya permintaan informasi/ pengaduan masyarakat yang

diterima selama tahun 2022 sebagai berikut :

a. Jumlah Layanan Informasi/ Pengaduan Konsumen Tahun 2022
Tabel 11 Jumlah Layanan Informasi/ Pengaduan Konsumen Tahun 2022

Sumber : website Simpel ULPK Badan POM tahun 2022

Gambar 14 Profil Layanan Informasi/ Pengaduan Masyarakat Tahun 2022

Layanan informasi/ pengaduan selama ini banyak dilakukan

melalui Whatsapp dan tatap muka langsung ke kantor Balai POM di

Tarakan. Jumlah layanan terbanyak yaitu di bulan Juni, April dan

November.
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b. Jumlah Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Jenis
Komoditi
Tabel 12 Jumlah Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Jenis

Komoditi

Sumber : website Simpel ULPK Badan POM tahun 2022

Gambar 15 Profil Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Jenis
Komoditi Tahun 2022

Jenis permintaan informasi/ pengaduan sebagian besar tentang

pangan, berikutnya adalah kosmetik dan obat.
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c. Jumlah Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Profesi
Konsumen
Tabel 13 Jumlah Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Profesi

Konsumen

Sumber : website Simpel ULPK Badan POM tahun 2022

Gambar 16 Profil Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Profesi
Konsumen Tahun 2022

Profesi konsumen yang paling banyak bertanya adalah pelaku

usaha, kemudian karyawan dan masyarakat umum.
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d. Jumlah Permintaan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Sarana
yang Digunakan

Tabel 14 Jumlah Permintaan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan
Sarana yang Digunakan

Sumber : website Simpel ULPK Badan POM tahun 2022

Gambar 17 Profil Layanan Informasi/ Pengaduan Berdasarkan Sarana
yang Digunakan Tahun 2022

Permintaan informasi/ pengaduan dilakukan secara langsung,

email, telepon, fax, surat, SMS, media sosial, mobile, kotak saran,

aplikasi lain dan WhatsApp.
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BAB IV
MASALAH

Balai POM di Tarakan dalam melaksanakan kegiatan pengawasan obat

dan makanan masih dijumpai adanya permasalahan, antara lain :

 Kurangnya Jumlah dan kompetensi SDM Balai POM di Tarakan Tahun 2022.

Balai POM di Tarakan memiliki pegawai berusia muda (generasi millennial

dan generasi Z) berjumlah 23 orang dari 28 orang pegawai, Berdasarkan

perhitungan Analisis Beban Kerja (ABK) tahun 2022 kebutuhan pegawai Balai

POM di Tarakan berjumlah 69 orang, dengan pemenuhan pegawai hanya

sebesar 39%. Selain itu, masih banyak jabatan lain yang masih diperlukan

untuk memenuhi kebutuhan SDM di Balai POM di Tarakan seperti Arsiparis,

Analis Kepegawaian, Analis Anggaran, Perencana dan Pengelola BMN

sehingga untuk menutupi kekurangan SDM pada jabatan tersebut banyak

pegawai yang merangkap jabatan di bagian tata usaha.

 Sarana dan prasarana kantor Balai POM di Tarakan perlu ditingkatkan. Balai

POM di Tarakan saat ini memiliki 2 (dua) Gedung kantor dimana 1 gedung

eksisting difungsikan untuk laboratorium dan 1 gedung lagi yang disewa yang

difungsikan untuk administrasi. Dikarenakan keterbatasan anggaran, sehingga

pemenuhan sarana dan prasarana untuk gedung sewa yang akan untuk

administrasi perkantoran masih sangat minim, seperti belum tersedianya meja

kerja pegawai sebanyak pegawai yang sudah ada, jaringan internet yang

masih terbatas, tidak tersedia genset, serta laptop maupun PC Kantor yang

terbatas sehingga beberapa pegawai harus menggunakan laptop pribadi.

 Pelayanan Publik yang kurang optimal dikarenakan keterbatasan sarana

prasarana yang dimiliki oleh Balai POM di Tarakan sehingga belum dapat

membuat ruang pelayanan publik yang sesuai dengan standar.

 Kurangnya tindak lanjut lintas sektor terhadap hasil pengawasan dari Balai

POM di Tarakan.

 Kerawanan kasus di Kalimantan Utara di latar belakangi kondisi geografis

wilayah yang berbatasan dengan negara tetangga (Malaysia) banyaknya

penjualan produk-produk obat dan makanan ilegal yang berasal dari negara
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tetangga. Produk tersebut pemasukannya tidak tercatat dalam manifest

barang impor/ masuk melalui Bea Cukai. Produk tersebut diperdagangkan

secara bebas di toko dan mulai membanjiri e- commerce.

 Terdapat parameter pengujian dasar yang belum dapat dilakukan di tahun

2022 dikarenakan keterbatasan sumber daya manusia, instrumen pengujian,

reagensia, dan kelengkapan sarana prasarana penunjang di Laboratorium

Balai POM di Tarakan.

 Pemeriksaan sarana produksi dan distribusi obat dan makanan belum dapat

menjangkau seluruh Kalimantan Utara. Hal ini disebabkan masih terdapatnya

daerah pelosok yang sukar diakses oleh transportasi umum. Terdapat daerah

yang aksesnya hanya dapat dijangkau dengan menyewa speed boat atau

kendaraan pribadi untuk menuju daerah tersebut dan operasionalisasi selama

kegiatan pengawasan sehingga memerlukan biaya yang cukup besar yang

belum dapat diakomodir pada anggaran Balai POM di Tarakan.
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BAB V
KESIMPULAN

Laporan Tahunan 2022 Balai POM di Tarakan merupakan bentuk

pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan pengawasan obat dan makanan,

pelaksanaan hasil kegiatan tersebut antara lain :

A. Hasil pengawasan sarana produksi dan distribusi yang telah dilakukan oleh

Balai POM di Tarakan tahun 2022 melebihi target pemeriksaan sarana,

sebanyak 252 (101,20%) sarana dari jumlah target 249 sarana, dengan hasil

175 sarana (69,44%) MK, dan 77 sarana (30,56%) TMK, dengan rincian

sebagai berikut :

1.Realisasi hasil pengawasan sarana produksi memenuhi target pemeriksaan

sarana produksi sebanyak 29 sarana (100%) dari jumlah target 29 sarana,

dengan hasil 20 sarana (68,69%) MK, dan 9 sarana (31,03%) TMK.

2.Realisasi hasil pengawasan sarana distribusi melebihi taget, sebanyak 223

sarana (101,36%) dari jumlah target 220 sarana, dengan hasil 155 sarana

(69,50%) MK, dan 68 sarana (30,49%) TMK.

B. Hasil Sampling dan Pengujian Rutin yang terdiri dari Obat, Pangan, Obat

Tradisional, Kosmetika, Suplemen Kesehatan, dan Obat Kuasi sebanyak 370

sampel rutin (100,54%) yang melebihi dari target tahunan sampel sebanyak

368 sampel rutin dengan hasil 337 sampel (91%) MS, 21 sampel (6%) TMS,

dan 12 sampel belum selesai diuji sesuai standar (3%) yang terdiri dari :

1. Produk Obat yang di sampling sebanyak 89 sampel, dengan hasil 84

sampel (94,38%) MS, 0 sampel TMS (0%), dan 5 sampel belum selesai

uji (5,62%).

2. Produk Pangan yang di sampling dan telah selesai uji sebanyak 62

sampel, dengan hasil 54 sampel (87,1%) MS dan 8 sampel TMS (12,9%).

3. Produk OT yang di sampling sebanyak 66 sampel, dengan hasil 46

sampel (69,7%) MS, 13 sampel TMS (19,7%), dan 7 sampel belum

selesai uji (10,61%).
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4. Produk Suplemen Kesehatan yang di sampling dan telah selesai uji

sebanyak 18 sampel, dengan hasil 18 (100%) MS dan 0 sampel TMS

(0%).

5. Produk Obat Kuasi yang sampling dan telah selesai uji sebanyak 4

sampel, dengan hasil 4 (100%) MS dan 0 sampel TMS (0%).

6. Produk Kosmetik yang di sampling dan telah selesai uji sebanyak 131

sampel, dengan hasil 131 (100) MS dan 0 sampel TMS (0%).

Untuk pengujian non rutin berupa komoditi pangan sebanyak 32 sampel

Pengujian Kimia dengan hasil uji 32 sampel MS (100%) dan 18 sampel

Pengujian Mikrobiologi dengan hasil uji 15 sampel MS (83,33%) dan 3 sampel

TMS (16,67%).

C. Selama tahun 2022 data sarana di Provinsi Kalimantan Utara yang

mendapatkan rekomendasi sertifikasi sebanyak 4 (empat) sarana yaitu 4

(empat) rekomendasi CPPOB untuk produk pangan MD, dimana 2 (dua) dari

4 (empat) sarana tersebut telah mendapatkan NIE pangan MD untuk produk

yang didaftarkan dan 1 (satu) sarana masih dalam proses evaluasi sistem e-

reg di Badan POM.

D. Jumlah kegiatan pelayanan publik Balai POM di Tarakan tahun 2022

sebanyak 168 layanan, yang terdiri dari layanan informasi dan pengaduan

sebanyak 129 layanan, KIE melalui media elektronik (radio) sebanyak 3

layanan, KIE melalui media cetak (koran) sebanyak 4 layanan, penyuluhan

dan penyebaran informasi sebanyak 24 layanan, serta menjadi narasumber

kegiatan lintas sektor sebanyak 7 layanan.

E. Selama tahun 2022 kegiatan pemberdayaan masyarakat yang sudah

dilakukan oleh Balai POM di Tarakan, antara lain :

1. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) Car Free Day (CFD) PCX RUN

Tarakan dan HUT Badan POM Ri ke 21;
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2. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) Peningkatan Efekyivitas

Pengawasan Obat dan Makanan di Tarakan dengan tema "Monitoring

Efek Samping Obat”;

3. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) Obat dan Makanan Bersama Tokoh

Masyarakat;

4. Bimbingan Teknis Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)

bagi UMK Pangan Olahan;

5. Pemberdayaan Duta Kosmetik Aman dalam rangka Badan POM Goes To

School/Campus di Kota Tarakan;

6. Pembangunan Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas Korupsi (WBK)

dan Wilayah Birokrasi Bersih Melayani (WBBM) serta Forum Konsultasi

Publik Standar Pelayanan Publik Balai POM di Tarakan;

7. Sosialisasi Pemetaan Data Keracunan dan Pemanfaatan SPIMKER di

Wilayah Pengawasan Balai POM di Tarakan;

8. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) Bersama Ikatan Keluarga Toraja

(IKAT);

9. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) di Kecamatan Krayan;

10. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) Bersama Pentaheliks;

11. Sosialisasi Inovasi SOBAT KALTARA;

12. Sosialisasi Cegah Obat dan Makanan Ilegal Tahun 2022;

13. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) melalui Iklan Layanan Masyarakat

di Media Elektronik (Radio);

14. Komunikasi, Informasi, Edukasi (KIE) melalui Dialog Interaktif di Media

Elektronik (Radio);

15. KIE melalui Iklan Layanan Masyarakat di Media Cetak (Radar Tarakan)

F. Kegiatan penindakan dan penyidikan kasus tindak pidana di bidang obat dan

makanan Balai POM di Tarakan pada tahun 2022 sebanyak 8 (delapan) kasus

dan 1 (satu) perkara. 3 (tiga) kasus dilaksanakan pada Februari 2022 dan 5

(kasus) dilaksanakan pada Juni 2022 dengan tindak lanjuti dengan

pembinaan dan pemusnahan produk serta 1 (satu) perkara Pro Justitia tindak

pidana obat pada bulan Juni Tahun 2022. Untuk diketahui, laporan kemajuan
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perkara Pro Justitia Balai POM di Tarakan sampai dengan akhir Tahun 2022

telah sampai di tahap Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti dari Penyidik

Pegawai Negeri Sipil (PPNS) Balai POM di Tarkaan kepada Jaksa Penuntut

Umum Kejaksaan Negeri Tarakan.

G. Secara umum, seluruh kegiatan pengawasan Obat dan Makanan tahun 2022

dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target kinerja yang telah

ditetapkan. Realisasi penggunaan anggaran Balai POM di Tarakan pada

tahun 2022 sebesar Rp9.696.412.164,- atau 99,82% dari pagu

Rp9.712.947.000,-.
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BAB VI
SARAN

Usulan perbaikan yang disarankan dalam rangka peningkatan kinerja pada

tahun yang akan datang sebagai berikut :

1. Meningkatkan kualitas pelayanan publik agar kebutuhan masyarakat terkait

informasi keamanan dan pengawasan obat dan makanan lebih memadai

sehingga dapat menjadi acuan untuk memperoleh predikat WBK.

2. Melakukan Pendekatan Persuasif serta memberikan Bimbingan Teknis

kepada pelaku usaha agar dapat menindaklanjuti setiap rekomendasi hasil

pengawasan serta dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap perbaikan

yang dikirimkan oleh pelaku usaha.

3. Meningkatkan pelayanan, komunikasi dan edukasi kepada pelaku usaha dan

masyarakat terkhususnya bagi yang ingin mendaftarkan produknya untuk

mendapatkan registrasi dari Badan POM, sehingga semakin banyak produk

UMKM yang mendapatkan Nomor Izin Edar dari Badan POM.

4. Peningkatan KIE dan sosialisasi peraturan dan ketentuan terkait Obat dan

Makanan kepada pelaku usaha dan masyarakat, dapat berupa inovasi baru

mengenai tempat-tempat pelaksanaan KIE maupun target-target kelompok

masyarakat untuk KIE seperti para generasi milenial dan generasi z.

5. Meningkatkan koordinasi dan kerjasama dengan pemangku kepentingan

lintas sektor dalam pengawasan Obat dan Makanan untuk mengantisipasi

kendala yang dihadapi dalam melakukan pengawasan obat dan makanan di

wilayah perbatasan, diantaranya dengan penandatanganan nota

kesepahaman, pembentukan tim terpadu dan operasi gabungan.

6. Penambahan SDM untuk mengisi kekurangan SDM terkhususnya pada

kelompok substansi Tata Usaha seperti Perencana, Analisa Kepegawaian,

Pengelola Barang dan Jasa, Arsiparis, Analis Anggaran dan Pengelola BMN

agar operasional UPT dapat berjalan lebih memadai.

7. Membuat rencana dan jadwal pengembangan kompetensi pegawai sesuai

dengan tugas dan tanggung jawabnya serta melakukan monitoring dan

evaluasi terkait pengembangan kompetensi pegawai secara berkala.
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8. Peningkatan dan pemenuhan sarana dan prasarana seperti penambahan

instrumen pengujian, media dan reagen laboratorium yang sesuai dengan

standar GLP (Good Laboratory Practices), Penambahan Alat Pengolah Data

untuk pegawai serta penambahan sarana prasarana pada area pelayanan

publik.

9. Melakukan monitoring dan evaluasi secara rutin terkait perencanaan kegiatan,

anggaran, keuangan, kepegawaian, kearsipan, sistem mutu, serta melakukan

monitoring terkait permasalahan yang terjadi.
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